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Cegala puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah Swt. yang telah memberikan
O taufik dan hidayah-Nya kepada peneliti sehingga transliterasi ini dapat
diselesaikan pada waktunya.
Sastra lama, khususnya syair banyak yang berisi tentang cerita
lama, termasuk masalah keagamaan. Oleh karena itu, karya tersebut perlu
didokumentasikan. Hal itu diiakukan untuk mengetahui isinya. Sehubungan dengan
itu, sangat tepat kiranya usaha pendokumentasian atau sebuah penelitian melalui
iembaga dalam hal ini Balai Bahasa untuk melestarikan nilai budaya dalam syair
itu dengan pengalihaksaraan (transliterasi) dan melakukan penjelasan tentang isi
naskah yang berbahasa Arab Melayu tersebut.
Pelestarian sastra daerah perlu diiakukan karena upaya itu bukan hanya
akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya masyarakat daerah
yang bersangkutan, melainkan juga akan memperkaya khazanah sastra dan
budaya Indonesia. Dengan demikian, upaya yang diiakukan itu dapat dipandang
sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfungsi
sebagai salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang ben/vawasan
keindonesiaan.
Transliterasi yang berjudul Syair Bulan Sairang ini merupakan naskah
Indonesia lama yang berbahasa Melayu campuran Melayu Banjar pengalihaksaraan
diiakukan secara mandiri dan sekaligus penyuntingan.
Mudah-mudahan transliterasi ini dapat dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra daerah khususnya dan sastra Indonesia
pada umumnya. Penelitian ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya berkat
karunia dan lindungan Allah Swt. serta bantuan semua pihak, terutama Kepala Pusat
Bahasa Jakarta dan Kepala Balai Bahasa Banjarmasin yang telah memberikan







Castra merupakan cerminan kehidupan masyarakat. Sastra banyak
CJ merefleksikan tradisi-tradisi masyarakat yang hidup selama berabad-abad.
Saiah satu kekhasan yang dimiliki karya sastra adalah kemampuannya merangkum
dan menarasikan pengalaman-pengalaman manusia, baik material maupun
spritual. Suatu karya sastra mampu bercerlta tentang tradisi-tradisi spiritualitas yang
sudah mengakar kuat di dalam masyarakat. Sastra tidak hanya melulu soal kisah
kehidupan manusia dengan iingkungan sosial dan lingkungan alamnya, tetapl juga
banyak mengandung filsafat kehidupan dan nilai-nilai ketuhanan.
Bangsa kita memiliki tradisi sastra yang sudah lama hidup dan berakar kuat.
Saiah satu akardari sastra modern Indonesia klni adalah sastra Melayu lama. Katya
sastra Melayu lama atau biasa juga disebut sastra Indonesia kuno merupakan
karya sastra yang berkembang pada zaman masyarakat tradisional yang hidup dan
umumnya berkembang secara turun-temurun. Ada banyak ciri khas karya-karya
sastra Melayu lama dan saiah satu yang menonjol adalah penggunaan aksara Arab
Melayu.
Buku yang Anda baca ini merupakan hasil transliterasi dari aksara Arab
Melayu ke dalam aksara bahasa Indonesia. Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa (Badan Bahasa) memandang penting untuk menghadirkan buku hasil
transliterasi untuk melestarikan nilai-nilai budaya dalam syair itu dengan cara
pengalihaksaraan dan melakukan penjelasan tentang isi naskah yang berbahasa
Arab Melayu tersebut. Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya
Itu bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan memperkaya
khasanah sastra dan budaya Indonesia.
Akhirul kalam, hadirnya buku ini di hadapan pembaca diharapkan
bermanfaat bagi peningkatan kualitas pemahaman kajian sastra dan penyediaan
sumber bacaan serta referensi kesastraan.
Jakarta, 2013
Prof. Dr. Mahsun, M.S.
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Sastra tradisional kita sebagian besar masih dapat dikatakan tertinggal jika
dibandingkan dengan perkembangan sastra modern saat ini yang sudah lebih maju
dari yang sebelumnya. Hal itu dapat diketahui dari perkembangan sastra modem
kita yang ada di masyarakat. Cerlta lama yang dahulu hanya dapat kita dengarkan
melalui si pencerita (pendongeng) kini dapat kita nikmati melalui tangan kreatif
sineas bangsa ini yang menggarapnya ke dalam bentuk seni tradisi yang modern.
Artinya, naskah atau syair yang merupakan sastra tradisional yang berkembang
di masyarakat ini mulai menunjukkan jati dirinya sebagai karya sastra yang dapat
dinikmati oleh masyarakat luas. Banyaknya terbitan buku yang mengangkat karya
sastra lama (tradisional) dan masyarakat sudah mulai dapat menikmati karya sastra
tradisional itu melalui media televisi dan layar lebar, yang menceritakan kembali
sastra tradisional ke dalam kemasan yang lebih modern, seperti Kisah Bawang
Putih Bawang Merah dan Si Malln Kundang, sesuai dengan zamannya.
Namun, di sisi lain masih ada sebagian yang mengkhawatirkan kita karena
masih banyak naskah lain, seperti syair (puisi) atau naskah/sastra prosa, dapat kita
jumpai di museum atau yang tersebar di masyarakat di berbagai daerah di Indonesia
dan hanya menjadi koleksi dan dokumentasi museum di Nusantara ini. Intinya,
dari sejumlah naskah yang ada masih banyak yang belum diketahui masyarakat
secara luas dan bahkan belum dijamah oleh peneliti. Masalahnya mengapa? Hal
tersebut disebabkan penelitian naskah lama memerlukan keahlian tambahan
secara memadai menyangkut tulisan dan bahasa tertentu. Selain itu, tidak semua
orang dapat melakukan penelitian naskah dapat bersabar untuk melakukan kajian
naskah (sastra lama) dan belum banyak orang di Indonesia yang menyadari bahwa
karya sastra lama itu terkandung sesuatu yang amat penting dan berharga dan juga
merupakan warisan leluhur nenek moyang kita di Nusantara ini.
Soebadi berpendapat yang menyebabkan banyak naskah lama terlantar
disebabkan oleh banyak pikiran orang yang tergilas oleh peninggalan material,
orang belum menyadari bahwa melalui tulisan, kita bisa memperoleh gambaran
yang lebih jelas mengenai alam pikiran, adat istiadat, kepercayaan, dan sistem nilai
pada zaman lampau (Ikram, 1983:6). Selain itu pula, studi filologis naskah Banjar
juga dirasakan sangat penting untuk dilakukan penelitian (Effendi, 1984:2). Hal itu
mengingat usia naskah sudah semakin tua, langka, dan bahkan akan mengalami
kerusakan. Oleh karena itu, dengan melakukan penelitian, sekurang-kurangnya,
naskah yang ada dapat diselamatkan dari kepunahan dan kerapuhan. Naskah
Si/uir >3((Uin 1
bukanlah barang perhiasan untuk mengisi museum belaka, melainkan lebih dari
itu, naskah haaislah dibaca dan dipahami. Naskah itu bam berharga apabila masih
dapat dibaca dan dipahami isinya sekaligus dilakukan penelitian secara cermat.
(Djamaris, 2000:4).
Dalam filologi istilah teks menunjukkan pengertian yang abstrak,
sedangkan naskah mempakan sesuatu yang konkret (Baried, dkk. 1985:4) dan
naskah mempakan warisan budaya nenek moyang kita dan wajib dipelihara
(Robson, 1978). Dari naskah itu kita dapat mengenal dan mempelajari peibagai
aspek kehidupan masyarakatnya dan aspek kehidupan masa laiu nenek moyang
kita. Naskah bukanlah perhiasan untuk mengisi museum belaka, melainkan jauh
dari itu, naskah hamslah dibaca, dipahami, dan diteliti secara cermat (Djamaris,
1977). Kalau hanya sekadar simpanan koieksi, naskah tidak memiliki arti apa pun
bagi masyarakat. Kondisi itu dapat dirasakan pula di sekililing kita. Salah satunya
adalah naskah yang terdapat di koieksi Museum Lambung Mangkurat Banjarbaru,
Kalimantan Selatan.
Bagaimanapun naskah Banjar selain hanya sebagai koieksi, tampaknya
sangat penting untuk diteliti demi melestarikan dan menjaga keutuhan kebudayaan
nasional. Naskah Banjar sebagai salah satu peninggalan nilai budaya daerah
dapat memperkuat khazanah budaya nasional sehingga kebudayaan Indonesia
benar-benar berada dalam upaya satu kesatuan budaya. Budaya daerah adalah
milik budaya nasional. Dengan demikian, melakukan transliterasi dan lebih lagi
meiakukan penelitian secara mendalam terhadap naskah Banjar dapat memperkaya
khazanah budaya bangsa, dari keutuhan kebudayaan nasional, dan menjaga
naskah itu dari kerapuhan. Salah satu naskah yang dimaksud adalah "Syair Bulan
Sairang". Naskah ini mempakan koieksi Museum Lambung Mangkurat Banjarbam,
Kalimantan Selatan. Isinya menceritakan kisah kepahlawanan yang ditokohi oleh
seorang yang bemama Bulan Sairang. Bulan Sairang adalah keturunan ketiga
seorang raja yang bernama Kerajaan Kurinja, sedangkan seorang putri yang
bemama Putri Kemala yang dikisahkan menjadi sang permaisuri sang raja yang
bemama Bulan Sairang. Teladan yang dapat kita ambil dari cerita syair itu adalah
kebaikan dapat mengalahkan kejahatan, siapa pun itu pelakunya.
1.2 Inventarisasi Naskah
Dalam khazanah Melayu, "Syair Bulan Sairang" boleh jadi di Nusantara ini
ada banyak naskah dengan judul sempa. Naskah itu didapatkan dari pemerintah
Provinsi Kalimantan Selatan yang asal-usulnya didapatkan dari masyarakat
secara imbal jasa. Saat ini naskah mempakan koieksi Museum Negeri Lambung
Mangkurat, Jalan Ahmad Yani Km 36, Banjarbam, Kalimantan Selatan. Untuk
melestarikan naskah dari berbagai daerah di Kalimantan Selatan, Balai Bahasa
Provinsi Kalimantan Selatan juga melakukan pendokumentasian salah satunya
adalah pendokumentasian "Syair Bulan Sairang".
Dalam Katalog Kalimantan naskah Syair Bulan Sairang ditemukan dengan
kode Sy/42/MLM SYAIR BULAN SAIRANG, 4696/MLM, Bahasa Melayu, aksara
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Jawi, Puisi, 125 him. 12 bans, 21 x 17 cm, Kertas Eropa. Untuk mengetahui lebih
lanjuttentang keberadaan naskah tersebut, penuils melakukan inventarisasi melalui
berbagai katalog, antara lain (1) Catalogus Verhandelingen van Het Batavia
Genootschap van Kusten en Wetensschappen Batavia: Albrecht & Co 1909,
(2) Katalog Koieksi Naskah Melayu Museum Pusat, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Nasional, Direktorat
Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1972,
dan (3) Catalogus NIew Malelsch Nederlandlsch Wordenboek Met Arablsch
Character. Setelah penulis telusuri, naskah "Syair Bulan Sairang" belum atau tidak
terdapat dalam beberapa katalog tersebut. Boleh jadi, naskah yang salah satu
isinya mengenai cerita tentang kepahlawanan, tetapi diberi judul berbeda seperti
naskah Panji yang ada di Jawa secara umum, penulis ketahui bahwa naskah
yang dimaksud naskah Panji, memang ada banyak terdapat dalam katalog seperti
yang telah disebutkan, sedangkan "Syair Bulan Sairang" seperti yang tergambar
dalam isi cerita, memang antara judul dengan isi yang dimaksud masih sejalan,
salah satu yang tergambar, yaitu tokoh utama dalam cerita adalah Bulan Sairang,
tetapi boleh jadi naskah belum terlacak secara lebih memadai dan dari beberapa
katalog yang disebutkan di atas tidak ditemukan naskah yang dimaksud, kecuali
pada katalog terbitanYayasan Naskah Nusantara (Yannasa) bekerja sama The
Ford Foundation 2010.
1.3 DeskrIpsI Naskah
Syair Bulan Sairang merupakan koieksi Museum Negeri Lambung
Mangkurat, Banjarbaru. Berdasarkan data yang ada, syair tersebut menggunakan
sampul karton tebal wama merah, biru, dan cokelat (atau jenis batik lurik), naskah
bernomor kode 4696, naskah diperoleh pada tanggal 16 Desember 1985 dengan
cara imbal jasa yang diberikan kepada pemiliknya dari pihak museum Lambung
Mangkurat, Banjarbaru, kota asal naskah, yaitu pemerintah Provinsi Kalimantan
Selatan.
Berdasarkan data yang ada, naskah berukuran 36 x 21 cm, ukuran isi
naskah 32 x 21 cm, ukuran lebar naskah 17,5 cm, naskah tersebut berjenis puisi
lama, antara lain masing-masing 6 dan 7 bait pada setiap halaman. Jumlah baris
setiap halaman masing-masing mencakup 5 dan 6 baris, yaitu (pada h.174, 347)
dan 11,12,13, dan 14 baris, sehingga jumlah barisnya tidak beraturan, jumlah dari
seluruhnya 4226 baris, dan tebal 347 halaman.
Naskah syair itu ditulis dengan tulisan tangan, aksara Arab Melayu/huruf
jawi, kertas yang dipakai adalah kertas tulis polos, seperti menyerupai kertas MVS
sekarang, tetapi agak tebal warnanya kekuning-kuningan. Tinta yang digunakan
dalam penulisan naskah tersebut adalah tinta Gina. Umumnya naskah syair itu
masih dapat dikatakan dalam keadaan kondisi baik dan jelas serta dirawat dan
disimpan secara rapi oleh pemiliknya.
Ada beberapa halaman yang kosong/polos tanpa tulisan, yaitu (pada
h:104,105, dan 173). Kekosongan itu tidak menunjukkan batas halaman. Khusus
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untuk (h.173) kertas menunjukkan sedikit ada keaisakan. Dari selumh halaman,
ada beberapa kata di setiap halaman itu yang tidak terbaca lagi karena tulisan
tintanya buram dan ada yang sudah hilang.
1.4 Ringkasan Isi Teks
"Syair Bulan Sairang" adalah judul cerita dan Bulan Salrang sebagai tokoh
dalam cerita. Cerita tersebut mengandung tema cerita tentang pahiawan pembela
kebenaran. Tokoh lain yang menjadi pendukung cerita adalah para raja dan putra-
putrinya yang memiliki kesaktian dari para dewa. Tokoh tersebut adalah Runtai
Selaka, Putri Kasemaran Dewi Sangnata (keturunan putri raja Sangnata Prabu
Teja), Buta raksasa, Bulan Sairang, Kemala Intan, Prabu Nusan Suri Gandar Alam,
Putri Carang Matahari, dan Garang Kusuma.
Cerita tersebut dimulai dengan munculnya tokoh Runtai Selaka dan
permaisurinya. Kedua pasangan itu mempunyai dua orang putra bernama Bulan
Sairang dan seorang putri bemama Kemala Intan. Selain itu, kedua putra Runtai
Salaka mempunyai seorang paman. Dalam cerita dikisahkan, tokohnya memiliki
kesaktian yang datang dari para dewa.
Setelah raja dan permaisuri wafat, yang menjadi pewaris kerajaan
selanjutnya adalah Bulan Sairang. Takhta kerajaan tidak langsung dapat diterima
Bulan Sairang dengan begitu saja, tetapi Sang pamanlah yang ingin merebut takhta
kerajaan itu. Kerajaan diambil alih oleh paman Bulan Sairang dan Kemala Intan.
Mereka diusir dari istana kerajaan. Tindakan pamannya itu membuat Bulan Sairang
dan Kemala Intan tidak berdaya lagi. Tanpa pertimbangan apa pun, mereka pergi
meninggalkan istana kerajaan untuk mengembara.
Ketika mereka sedang beristirahat di sebuah hutan, tiba-tiba dari arah
pohon besar, datanglah seeker burung garuda raksasa. Burung tersebut langsung
menyambar Putri Kemala Intan. Putri ditelan oleh burung garuda itu dan berpesan
kepada Bulan Sairang sambil pergi. Pengembaraan Bulan Sairang sampailah di
sebuah kerajaan yang dipimpin oleh Prabu Nusan Suri Gandar Alam.
Di sanalah Bulan Sairang mengabdikan dirinya kepada raja. Di kemudian
hari kerajaan tersebut mengadakan sayembara untuk memetik buah beringin.
Di Sana pula hidup Bulan Sairang dan Putri Kemala Intan hidup dan membawa
keberuntungan.
1.5 Metode Penyuntingan
Metode penyuntingan teks ini mengacu kepada pendapat Robson (1994:
24—^25) dalam bukunya yang berjudul Prinsip-Prinsip Filoiogi Indonesia yang
menyebutkan dua cara penyuntingan teks, yaitu diplomatik dan kritik. Metode
diplomatik bertujuan menampilkan teks persis seperti yang terdapat dalam sumber
naskah atau semurni-murninya, seperti edisi faksimile atau fotografis. Dalam hal itu,
edisi diplomatis hanya boleh melibatkan cara yang tepat untuk mengeja kata-kata
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dalam naskah, tetapi kekurangannya tidak membantu pembaca dalam memahami
teks yang dibaca sehingga ia hams dengan cara perbaikan bacaan, sehingga
pembaca akan terbantu dalam mengatasi kesulitan yang bersifat tekstual atau
dapat menginterpretasikan makna teksnya secara balk dan benar.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menyunting teks naskah yang berjudul
Syair Bulan Sairang dengan menggunakan metode kritiktujuannya agarteks naskah
yang disajikan kepada pembaca dapat dikenal dan dipahami oleh masyarakat pada
umumnya dan khususnya untuk masyarakat Banjar sehingga isi teks dapat dipahami





2.1 Pertanggungjawaban Alih Aksara
Dalam mengalihaksarakan naskah syair Bulan Sairang, penulis
menggunakan metode edisi standar {Baried, 1985:69). Edisi tersebut disebut juga
oleh Robson (1978:43) dengan edisi biasa (edisi kritik), yaitu dengan membuat
alih aksara, membagi kata-kata, menggunakan huruf besar dan pungtuasi, serta
membetulkan kesalahan teks. Metode itu digunakan karena naskah di atas adalah
naskah tunggai, di samping itu karena tujuan utama penelitian ini adalah ingin
menyajikan selain suntingan teks juga mengkaji isi yang terkandung di dalamnya,
agar mudah dipahami.
Dalam mengalihaksarakan teks ini, penulis juga mengikuti pedoman Ejaan
Yang Disempumakan (EYD). Di samping itu, penulis juga mengadakan perbaikan
kata-kata agar sesuai dengan konteksnya. Perbaikan tersebut akan dijelaskan
dalam catatan kaki. Berikut ini adalah keterangan-keterangan tentang alih aksara
teks itu. Kata ulang dalam teks ditulis secara konsisten dengan angka 2, dalam alih
aksara penulis sesuaikan dengan Ejaan Yang Disempumakan (EYD) yang berlaku.
Contoh:
1) bertinang2 (Bulan Sairang) perlahan2 (Bulan Sairang) menjadi berlinang-
linang, perlahan-lahan.
2) buah2an, bunyi2an (Bulan Sairang) menjadi buah-buahan, bunyi-bunyian.
Akan tetapi, ada pengulangan suka-sukaan penulisan kata ulangnya
sesukaan.
3) Penulisan huruf kapital hanya ditulis pada huruf awal seperti setiap awal bait
antar bait, nama tokoh, nama tempat, nama-nama tentang ketuhanan, dan
Iain-Iain).
4) Kata seperti sebarang-barang, suda, dan mengadap tetap dipertahankan
seperti tertulis dalam naskah.
5) Pemberian nomor halaman pada setiap akhir halaman dengan memberikan
tanda // mulai dari awal bab (awal cerita) hingga halaman berikutnya (untuk
nomor halaman dalam teks). Dalam setiap halaman penomoran diterakan di
bagian atas sesuai teks yang ada, yaitu setiap nomor halaman teks naskah asll
diterakan di atas dengan diberi garis bawah, sedangkan pemberian tanda [...]
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untuk kata yang hilang atau tidak dapat dibaca lagi, hal ini dilakukan bertujuan
untuk memudahkan pengecekkan setiap bait yang dijadikan catatan/kutipan.
6) Kesalahan tulis yang dijumpai dalam naskah, penulis perbaiki sesual
konteksnya, perbaikan kata itu penulis dalam teks dan kata aslinya penulis
catat dalam catatan kaki.
7) Untuk mengalihaksarakan naskah ini penulis mengacu pada pedoman alih
aksara, selain yang disebutkan di atas juga mengacu kepada buku katalog
naskah Melayu karangan Sri Wulan Rujiati.
8) Bahasa Banjar terbagi ke dalam dua diaiek (dalam kelompok besar), yakni
bahasa diaiek Banjar Hulu dan Bahasa diaiek Banjar Kuala. Keduanya
memiiiki ciri-ciri masing-masing. Bahasa Banjar Hulu adalah bahasa yang
hanya mengenal tiga buah vokal, yakni: /a/, N, dan /u/. Karena sistem
fonologi itu, maka apabila ada kata yang bervokal /e/, /e/, atau /o/, cenderung
akan mengalami penyesuaian penulisan atau pengucapannya. Vokal /a/
dan /e/ pada naskah ini mengalami perubahan, yakni dituliskan menjadi
/a/, /i/, atau/u/. Secara umum penggunaan bahasa Banjar dalam naskah ini
menggunakan bahasa Banjar diaiek Hulu karena alasan penyalin naskah
berasal dari Barabai, Hulu Sungai Tengah (HSU), artinya penyalin sehari-
hari menggunakan bahasa diaiek Banjar Hulu, sehingga pengaruh bahasa
lisan akan cenderung dipengaruhi oleh diaiek sehari-hari penulis naskah ini ke
dalam tulisan. Selain itu, penggunaan kosa kata yang dipakai oleh masyarakat
Banjar tempo dulu dan masa sekarang masih cenderung memiiiki kesamaan.
Kosa kata yang terdapat dalam naskah dan yang dipakai oleh masyarakat
pengguna bahasa; contoh kata sadang, dangan, kalihatan, basar, dan
semua kata yang cenderung vokal (e) menjadi bunyi vokal (a) yang dilafalkan
atau digunakan oleh masyarakat dalam naskah, peroses alih aksara tetap
menuliskan dengan bunyi; 'sedang', 'dengan', 'kelihatan', 'besar". Selain itu,
kata yang menggunakan afiksasi (ber,-), (ter,-), dan (me,-) dalam bahasa
Indonesia, tetapi dalam bahasa Banjar cenderung menjadi (bar,-), atau (ba,-
), (tar,-), atau (ta,-) dan (ma,-) seperti pada kata; barduduk, bardiam diri,
tarmanung, tardiam, manulis, malukis, manunduk berduduk; dan cenderung
mengalami pelesapan (r) menjadi baduduk, badiam diri, tamanung, tadiam
kecuali afiksasi yang berawalan me,- cenderung tetap dan semua kosa kata
yang maksud naskah peroses alih aksara tetap menulis seperti pada contoh
kosa kata; berdiam diri, termenung, terdiam, menulis, melukis, menunduk
dan Iain-Iain. Hal ini, tidak tetjadinya perubahan makna isi yang terkandung di
dalam naskah, karenanya pengalihaksaraan ini dilakukan agar memudahkan
pembaca dalam memahami kosa kata- kosa kata yang dimaksud dalam
naskah.
Selain itu pula, secara lebih terperinci beberapa kosa kata yang dialihaksarakan
ditulis seragam, maksudnya ada kosa kata yang di satu sisi menulis kata abarkan di
sisi lain ditulis habarkan. Dalam pengalihaksaraan terhadap kosa kata-kosa kata yang










ayahda/ayahanda ayahanda ayahanda (+an)
abiskan/habiskan habiskan habiskan (+h)
ancur/hancur hancur hancur(+h)
ihlas ikhlas ikhlas (+k—kh)
maksut maksud maksud (t-d)
mangadap menghadap manghadap (+h)
madukung mendukung mandukung (+n)
mangampin menghampiri manghampiri (+h)
mangibur menghibur manghibur (+h)
malum maklum maklum (+k)
palt pahit pahit (+h)
picara bicara bicara (p—b)
parsih berslh barsih (p—b)
ra'yat rakyat rakyat ('—k)
qalbu kalbu kalbu (q—k)
2.2 Allh Aksara Syair Bulan Salrang
Runtai Selaka orang andalan
kembang diteruh Perlahan lahan
dengan bersegera ia berjalan
buat kedua yang mangiringkan.
Raden berjalan dengan lestari
kedatang buat orang berarti
susupi hutan mendalam duri
sampailah ia ke dalam winari
Runtai Selaka muda perwira
kepada buta ia berwira
banyak terbang ke atas udara
memeriksa akan segala nagara.
SifUir 'Sulan Sairatt^
Tiada seorang dengan lestari
ia menyembah di jiwa lestari
lajunya tiada lag! terperi
di atas udara ia menari-nari
Raden tuan sampainya ke atas awan
lajunya tiada lagi bengawan
laksana elang menangkap ikan
lewat kedua yang demikian
Terbang bawa sehari-hari
lajunya seperti si rajawali
terbang susuri di awan tinggi
sekarang tiada tersebut lagi /1/
Alkisah tersebut suatu cerita
tersebut akan seorang Sangnata
kepada pemuka nama Sangnata
Negeri Kurinja namanya nyata
Kota tabal lagipun tinggi
rakyatnya baik beratus keti
ada berputra seorang putri
rupanya elok amat berseri
Elok rupanya tiada bengaran
namanya putri tiba Kasemaran
laksana bidadari dari kayangan
siapa memandang berhati rawan
Dinamai Sangnata Prabu Teja
kasih Sangnata tiada terkira
berputra seorang yang baik rupa
laksana bulan tajul di meja
Putri ayu laila bengaran
pantas manis barang kalakuan
cahaya durajanya kabaluk-balukan
di hadap segera dayang dan amban
Ada pun akan duli Sangnata
ia pun linggih di atas tahta
di hadapi mentri hulubalang rata
dengan alat senjata 121
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Prabu berangkat dari paseban PERPUSTAKAAN
di hadap mentri dan pahiawan BADAfi BAHASA
Wajir beriba yang sekalian oepartemsn penoidikan na3!0nal
Mufakat bicara yang ada tuan «
Kanda ratu duli Bengawan
linggih di atas kawasi kaMasan
di hapit kerajaan kiri dan kanan
ia bertitah hidmat kalakuan
Aduh mentri ku muda yang sahda
rungulah putra ingin bersida
Mentri hulubalang berjiwa pada
di bawah miliki paduka ananda
Putri menyembah perlahan-lahan
inggih pakuiun duli taladan
akan perintah duli sempaan
Patih manjunjung tiada angankan
Setelah sudah berkata-kata
berangkat kembali duli Sangnata
masuk gambiranya perawan kota
relawan jika memerintah rata
Mentri berkata dengan lestari
aduh rakyatku seisi negeri
akan ku jika miliki putri
jangan lambat beri lestari /3/
Setelah rakyat mendengar titah
inggih pakuiun mentri halifah
ia berangkat dengan segeralah
Patih menjunjung di atas sirah
Turun berjika rakyat sekalian
di alun-alun darinya medan
banyak rakyat tiada bengaran
tersebut raden di atas awan
Runtai Selaka bersegera berkata
aduh patihku kedua buta
baik tuan inilah kita
negeri orang adalah sorga
Si/iiir Sairan^ 11
lalah turun dengan bersegera
ia manunggu Kurinja nagara
sampai ke negeri ia setera
lalu berkata bunda perwira
Aduh patihku buta yang kurang
akan ku masuk pada sekarang
ke dalam negeri bawalah layang
kepada Sangnata ratu terbilang
Buta menyembah dengan lestari
lalu maambil layang di carl
ia berjalan masuk ke negeri
terhajak memandang perdana mentri /4/
Orang memandang sangat takutnya
kepada buta yang keduanya
besar panjang itu tubuhnya
tering berselisih pada wajahnya
Orang di negeri berhati bakuang
memandang buta yang dua ikung
tubuhnya besar seperti gunung
susunya lanjut seperti lanjung
Orang di negeri geger dan gempar
melihat buta terlalu besar
Mentri berkata pada sebentar
kepada Sangnata lalu berkabar
Terhamuk Sangnata mendengar pari
kepada mentrinya beritanya diri
apakah kabar datang kemari
ayo katakan dengan lestari
Mentri menyembah dengan periahan
ampun tuan ku Ratu Bengawan
mengaturkan buat dua kawan
terlalu hebat barang kelakuan
Tangah baginda berkata-kata
lakulah datang kedua buta
ia menyembah ke bawah tahta
ampun tuanku duli mahkota /5/
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Menjadi hamba datang ke mari
Patek dititahkan raden mentri
mangaturkan layang ke bawah kaki
tetapi harap minta ampun
Layang segera lalu disembahkannya
kepada baginda dengan segeranya
baginda maambil manis lakunya
lalu dibaca demikian bunyinya
Sembah sujud ananda putri
ke bawah kuasa dull narpati
harap ananda minta narpati
hendak minta adinda putri
Akan buta orang yang hina
minta parhamba ke bawah ratana
akan putri yang bijaksana
baik kasihkan janganlah hina
Jika tiada diterima beta
kakas tertutup alat senjata
segera bidik meriam gurinda
kurang tajam akan ku gurinda
Lamun hendak selamat negeri
putri ayu anter ke mari
karana ananda orang yang sakti
negeri akan ku jadikan jalandari 76/
Sangnata mendengar terlalu banci
kepada baginda buat berpari
akan ku buat iakas kembali
itu ka hari kita kalahi
Suka tertawa buat kedua
ia kembali pantas liliwa
mangatur kanda utama jabawa
di tengah jalan lamahlah jua
Buat kedua segeralah datang
mengatur kepada ratu terbilang
ia menyembah pada ratu sekarang
mangaturkan parkara hamba wilayang
Si/air -Qiilan Sairan^ 1 3
Ampun ka gustiku intan dikarang
akan kata maju terbilang
itu ku hari melawan perang
menghadap segera mentri hulubalang
Runtai Selaka ia berpari
kepada patihnya orang berati
akan ku tak malu ku ke dalam negeri
rangsang olehmu ke dalam negeri
Masuklah akan ku ke dalam kota
akan ku pesang dull Sangnata
rakyat prabu sekalian rata
beta band jangan dikata U!
Buta menyembah dengan perlahan
kepada radensakti andalan
lakulah segera ia beijaian
mendapatkan segera mentri pahiawan
Sudahiah masuk ke dalam negeri
segera mengamuk dengan iestari
ka tangah paseban beriari-iari
manjasad rakyat nata bestari
Segera marungkup kedua buta
habis rubuhan aiat senjata
rakyat mat! beratus buta
habisiah gempur dl dalam kota
Segera rakyat habis larian
seorang tiada berani memohon
diamuk oleh buta handalan
sangat gundah dull begawan
Baginda sangat berhati pusing
Runtai Selaka ia tumandang
serta berkata pada sekarang
menyembahkah akan ku kepada ingauan
Perlahan berkata dull baginda
aduh ananda begawan muda
tiada menyembahku ayahanda
hanya di samakan semuanya ada /8/
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Segera harta ayahanda serahkan
putri ayu ayahanda berikan
hari ini ayahanda kawankan
serta berdudus nalk kerajaan
Menyam mendengar Bengawan muda
mendengar akan baginda bersebda
diterima kasih akan ayahanda
memberi rakyat semuanya ada
Setelah sudah yang demikian




Dengan karamaian tapuk dan teri
Runtai Selaka pula terpeii
berdada dengan tuan putri
Putri ayu Laila Bengawan
ia sangat malu-maluan
air mata jatuh kiri dan kanan
itu membujuk di atas ribaan
Putri menangis tersedu-sedu
dibujuk raden suaranya mardu
laksana bunyi buluh marindu
makin bertambah malas dan piiu /9/
la menangis tiada hantinya
terkenang untung kejadiannya
serta terkanang ayah bundanya
apakah juga sudi hatinya
Raden itu amat manawan
mendengar kata putri begawan
makin sangat balas kasihan
sambil dicoba-coba perlahan-lahan
Disapu raden air matanya
sambil dibujuk seraya kitanya
jangan menangis amat kiranya
sudah kehendak dewa semuanya
Sc/iiir J^uUin Sairan^ 15
Jangan banyak adinda pikirkan
kehendak Dewa tuan syukurkan
sudah untung meminta badan
maksud kakanda nyai ridhokan
Segera disambut raden padari
sambil diciumi kanan dan kiri
di bawa sunan pengiipur sari
akan dunia sukar dicari
Ratu amas ratu dewa sunan
bunga marekah di dalam taman
berapa kakanda rindu kasemaran
penawar obat hanyalah tuan 710/
Ratu Amas Ratu Sari Kemala
kakanda berserah batu kepala
tuan menjadi kakanda gila
berserah diri sedia kala
Setelah pergi mendengar kata
tunduk berfikir di dalam cinta
rasanya tiada tertahan minta
terdangar bujuk terlalu rata
Kasih mangasih sudahlah sama
sama elok seperti pumama
seluruh negeri sukar yang sama
laksana dewa turun menjelma
Ibu berkata perlahan-lahan
tinggal amas tinggal ingatan
karana kakanda hendak berjalan
menundukkan ratu yang sekaiian
Putri berkata Perlahan
adinda ia turut berjalan
tinggal sendirian adinda utamakan
tiada kuasa sakit badan
Berbagi-bagi katanya putri
air matanya jatuh kanan dan kiri
adinda bawa dengan lestari
barang ka mana membawa putri /11/
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Raden itu Runtai Selaka
menyembah Sangnata sambil ngandika
kepada ratu kanda semoga
lalu berkata pada seketika
Ampun ayahanda duli baginda
bermohon betjalan ia ananda
akan putri bangsawan muda
ia pun tuaitlah pada
Periahan berkata duli narpati
janganiah lama ananda pergi
lakaslah pulang ke dalam negeri
ayahanda tinggal bersakit hati
Raden menyembah dengan periahan
kepada ratu raja handalan
lalu ia pergi beijalan
putri ayu yang kemudian
Ada pun akan Duli Sangnata
memandang putranya Amas Juwita
jatuh terhambur aimya mata
tiada baruntung badannya beta
Raden berjalan dengan lestari
lalulah sudah ke luar negeri
itu berkata dengan lestari
amas adinda gunung biduri 712/
Yai amas ratu putri Sangulun
adinda jangan berhati katuan
adinda hendak ku jadikan kuntum
supaya lakas berjalan sempun
Raden itu muda terbilang
putri dara muka dijadikan kembang
dengan bersegera ia terbang
buat mangikuti dari balakang
la terbang ke atas awan
kedua buat yang mangiringkan
seperti alang mencari makan
lajunya tiada lagi bengaran
Si/air J^ulan SiJiran^ 1 7
Raden terbang tiada berhenti
di atas awan menari-nari
seperti burung seroja wali
sekarang tiada tersebut lag!
Alkisah tersebut parkataan
negeriku ingin pula dikabarkan
kanda alami rajanya tuan
ada berputra muda perawan
Putranya itu wong ianang-lanang
rupanya elok gilang gemilang
Indra kasemaran namanya menang
dua balas tahun umumya sedang 713/
Gandar Alam Dull Narpati
bersaudara dengan ratu yang mat!
menjadi raja la mengganti
sementara ananda lagiiah cili
Ada pun ratu yang talah sima
ada berputra ratu yang fana
rupanya elok muda laksana
manis seperti elok kancana
Bulan seterang namanya tuan
nama yang ada Kemala Intan
rupanya elok keelok-elokan
ada laksana sehari bulan
Ada pun akan bulan Bengawan
rupanya elok kaelok-elokan
cahaya duraja gamarlapan
lakunya patut memberi rawaan
Pantas manis tingkah dan laku
siapa melihat Kasemaran rindu
kawannya itu terlalu ayu
kasihiah kecil pandang laku
Ada pun baginda dull begawan
berangkat siba dari paseban
diberikan segera mentri pahlawan
tanpa segala alat kerajaan 7147
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Segera berkata dull begawan
aduh ananda Indra Kasemaran
akan ku berani dakat perlahan
hendak bertanya rasanya badan
Indra Kasemaran muda parlinti
ditlnggalkan dipanggil ramanya past!
ia menyembah dull narpati
ampun Tuanku ramaku gusti
Segera menyembah Indra Kasemaran
kepada ramanya dull begawan
ampun ayahanda yang dipartuan
apakah keija memanggil badan
Sangnata berkata pada sekarang
aduh ananda muda terbilang
lamun bicara Bulan Salrang
tiada berguna anaknya nanguang
Indra kasemaran menyahut madah
ampun ramaku di bawah sirah
ananda manjunjung titah perintah
tiada akan ku ananda inilah
Raden berpikir pada sekarang
pikir hati ananda nanguang
balk berkasih yang ananda sekarang
kasih yang ananda berpadah hilang /15/
Lamun manakon Bulan Salrang
kasih yang ananda berpada hilang
ayahanda hukumkan pada sekarang
inilah menipu supaya terbuang
Setelah mendengar dull yang gana
pikir ananda terlalu kana
pikir bicara amanah sempuma
terlalu suka di dalam
Terlalu suka dull begawan
mendengar kata ananda tuan
Indra Kasemaran memohon berjalan
mendapatkan kepada bulan begawan
Sifuir J^ulatt Snirun^ 1 9
Indra Kasemaran muda terbilang
pamit mangatur pada sekarang
mendapatkan kakanda Buian Sairang
ia menyembah manis manunjang
Ampun kakanda muda parianti
kakanda sendu dipandang pasti
banyak karasmian kitalah gusti
jangan kakanda bersakit hati
Banyak karasmian kita sekarang
menghibur hati terlalu bimbang
supaya kakanda berhati senang
kita berkasih yang apalah kakang 716/
indra Kasemaran Buian Sairang
maambii kasih yang pada sekarang
bersegera turun itu terbiiang
kasih yang amas cemeriang
Berbuat karasmian dengan iestari
indra Kasemaran Raden Mentri
taken manakon ganti berganti
sorak gemuruh kawanti-wanti
ia berkasih yang pada sekarang
teriaiu banyak orang mamandang
taken manaken tiada berseiang
suka tertawa sekaiian erang
Serak gemuruh kawanti-wanti
sekiiat karasmian adaiah pasti
empuh dan sikak sama mengerti
erang tuntunan banyak sekaii
Orang banyak tiada bengaran
iaki-iaki dan perempuan
sek panu dari paseban
serak gemuruh ambii-ambiian
Ada pun Raden Buian Sairang
memakan kasih yang indra terbiiang
memanggii negeri ia seiang
indra memandang memandang tercengang 717/
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Segera maambil Indra Kasemaran
kasih yang diteruh perlahan-lahan
kasih yang sampai lalu berjalan
berkata hilang kasih yang kerajaan
Raden menyembah pada sekarang
kepada itu Bulan Sairang
la berkata kasih yang hilang
apa pikiran kakanda nanguang
Raden itu amas nampawan
mendam tapakur muda Bengawan
di dalam hati terlalu heran
kasih yang pun hilang dari Paseban
Segera berkata Bulan Sairang
kita cari pada sekarang
kasih yang kerajaan kalau nan hilang
payah dibindu badan tanang
Segera mencari bulan Bengawan
kasih yang amas kerajaan Bengawan
Indra Kasemaran mangapuh tuan
ia mencari separan-paran
la mencari tiada berhenti
dengan segera mentri pati
heran rakyat di dalam hati
kasih yang dicari tiada lagi 718/
Ratu mencari mentri hulubalang
dari paseban dicari siang
mencari gading yang talah hilang
kasih yang kerajaan pasti terbilang
Tambaga luruh pada mencari
mencari hulubalang kemudian lagi
mulia dan hina sampai negeri
semua itu bersakit hati
Geger gempar dari paseban
ia mencari kasih kerajaan
bersakit hati bulan bangsawan
sakit tiada berkeputusan
St/iitr Sulan Sairang 21
Yatim dan piatu hina bawaan
mengatur kepada Indra Kasemaran
banyak mengadu tata bangsawan
segera menyembah dengan takutan
Ampun hina dull partiwi
kasih yang pun hilang nyatalah pati
ditakon oleh kakanda gust!
jauhnya hampir sebuah negeri
Sangat marah tiada bingaran
mendengar kata Indra Kasemaran
marah padamar mukanya tuan
mardu mangukir bulan bangsawan 719/
Aduh anakku Bulan Sairang
arap marasai apalah bakuang
apa sebabnya kasih yang nan hilang
ayo berkata anganku sekarang
Mangatur sembah Bulan Sairang
ampun memandangnya terbilang
ananda berkasih yang apalah nanguang
ananda taken lalulah hilang
Itulah sebab kasih yang tak pergi
ananda manakon ke segala negeri
sedang sudah pataka mencari
apa timbangan ayahanda pasti
Akan hilang kasih yang kerajaan
hanya ayahanda punya timbangan
biar dibawanya anaknya tuan
tiada enggan rasa badan
Sangnata calatu pada sekarang
aduh ananda Bulan Sairang
akan kucari kasih yang hilang
jika tiada dapat dihukum sekarang
Ada pun akan raden mentri
mendengar akan sangatnya berperi
tak kuat gambira rasanya diri
berdebar semangat di dalam diri 720/
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Gemetar tubuh Bulan Sairang
mendengar katanya terbilang
hendak dihukum badan seorang
turun mencari pada sekarang
Sedang sudah ia mencari
iawat dan darita sepanggar negeri
kasih yang kerajaan nata dicari
payah calaka rasanya diri
Raden mencari tiada berseiang
di awan bertiharap di balik sekarang
serta di balik di awan terbiiang
hendak mencari kasih yang hilang
Itu mencari tiada terperi
kasih yang kerajaan di daiam negeri
berjaian jiwa ka sena ke mart
dengan air mata kanan dan kiri
Air mata jatuh berhamburan
sepanjang jalan seperti wajan
ia berkata di daiam badan
sampaiiah hati duii begawan
Sudahlah nasib badan piatu
kehendak dewa datang beriaku
sakit hati bukan suatu
tambah terkanang ayah dan ibu 721/
Sakit badan tiada baruntung
duka sengsera semua ditanggung
jika tiada dewa menolong
pasti caiaka tabing gunung
Giri-ciri untung diri tuntung
laksana kayu tembok di padang
banar berpucuk tiada berkembang
apa gunanya kepada orang
Caiaka badan terperi
kasih yang tinda dapat mencari
hampirlah petang sudahiah hari
payah ceiaka iniiah diri
Sc/iiir Sulan Sairang 23
Sudah nasib untung yang malang
kasih yang kerajaan tantulah hilang
apa pikirku ia sekarang
rasa ku tak ia dan terbuang
Berhenti mencari bulan bangsawan
lalu kembaii perlahan-lahan
mangadap Sangnata Ratu Begawan
Raden menyembah dua balah badan
Ampun tuanku dull yang gani
ke bawah kuasa dull sultoni
apa timbangan ramaku ini
berbaik harap mangampuni 1221
Ampun ayahanda beribu-ribu
ke bawah kuasa dull tuanku
akan ananda yatim piatu
adil dan murah akan dicatu
Apa pun ananda ka bawah limpah
kepada ayahanda Dull Hallfah
menyerahkan diri ke bawah sirah
patek manjunjung titah perintah
Setelah mendengar Dull Saidi Alam
baginda menggurak hati di dalam
maambil cemeti ia ke dalam
baginda dirasuki setan menyuram
Berserah sangat nata bestari
mendengar kata Raden Mentri
iaiu mamaluk tiada terperi
serta diperintah sepanjang negeri
Raden pagang diterima panjang
serta dipalu tiada berselang
ia bersending tangis Buian Sairang
adinda Kasemaran suka memandang
Sangnata mahukum tiada bengaran
raden diperintah sepanjang jalan
segera berkata bulan bangsawan
ampun ayahanda yang daku tuan 1221
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Sangatnya tiada mendengar katanya
hanya memukul ia dengan karasnya
serta diperintah sepanjang negerinya
bermandi darah seluruh tubuhnya
Bersakit hati sekalian orang
memandang dihukum Bulan Sairang
oleh bagindanya terbilang
tiada berarti handal materang
Ada pun akan makan ku bum!
memandang itu seperti mat!
iramanya jatuh kanan dan kiri
celaka benar mahkota negeii
Baginda menghukum tiada berhenti
Bulan Sairang seperti mati
di tangah lorong muda perlanti
tiada berkedua tangan dan kaki
Tanya dipandang oleh baginda
Bulan Sairang talah sida
hatinya itu lama tiada
pulang kembali dull sahda
Tersebut hartanya dayang parakan
di daiam mamiliki putri bangsawan
mendengar mati bulan bangsawan
terkibar semangat hilang di medan /24/
Turun berjalan dayang parakan
maambil mayat itu pangeran
telah terlihat bulan bangsawan
muka dan tubuh tiada karuan
Amban mangangkat pada sekarang
kepada mayat Bulan Sairang
dengan tangannya bukan kepalang
dibawa kembali putri gemilang
Talah sampai amban biana
dibawa gatirnya parduan ratana
seperti mati dipandang warna
dikanakan obat berbagai warna
Si/itir Sulan Sairait^ 25
Bulan Sairang seperti mati
segera dayang pada mengobati
dupa setinggi dicaii iagi
ira penawar dukanya mesti
Di dalam puri isinya taman
semuanya itu berdatangan
memandang hari bulan bangsawan
obat penawar habis dikenakan
Habis obat sudah dicari
otak menoleh kanan dan kiri
ada berhayat Raden Mentri
suka mendengar dayang jauh hari /25/
Raden itu Bulan Sairang
bangun berduduk pada sekarang
selesai turun suka memandang
melihat wama itu terbilang
Raden itu amas sakti
tunduk menangis amas akti
serta berpikir putri narpati
banyak sekali badanku mati
la berpikir bulan bangsawan
banyak aku larilah badan
tinggal di negeri malu dan supan
kepada kanda duli Bengawan
Bulan Sairang muda dicari
memandang sore terlalu cili
mamaluk mencium kepada putri
amas Adinda kumala negeri
Aduh amas antingnya biduri
tinggallah amas di dalam puri
kakang hendak berjalan pergi
manyusup segala padang wandari
Raden memandang putri bangsawan
air matanya jatuh berhamburan
mamaras tiada Iagi bangsawan
ia pun hendak pergi berjalan 726/
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Amban berkata dengan lestari
Gusti jangan membuang diri
baik berdiam di dalam puri
dengan ratu amas paduka putri
Jangan berjalan Kusuma Gusti
bundaku tinggal bersakit hat!
Yai amas ratu terlalu cili
tuanku dauiah buian matahari
Segala calatu Buian Sairang
ampun bundaku pada sekarang
bundaku jangan berhati walang
ananda pun jangan diiarang
Buian Sairang muda jauh hari
aduh bunda anakku kakasih diri
segera dihuraikan rambutku ini
ambil manyibak yang wangi-wangi
Air ditangat rasanya badan
masih beta hendak betjalan
tinggal di negeri terlalu supan
tiada berguna badan ku tuan
Ada pun akan parakan dayang
mahurai rambut Buian Sairang
air mata jatuh tiada berseiang
memandang itu raden terbilang 1211
Seteiah sudah ruhui rambutnya
mariba putri saudaranya
mamaluk mencium tiada hantinya
putri terhambur air matanya
Aduh adinda gunung biduri
adinda tinggal di daiam puri
kanda hendak berjalan sendiri
menyusup alas rimba waiandari
Sendaran kakanda hina terbuang
ayah dan bunda tiada sayang
indra Kusuma kemudian puiang
baik negeri tinggal sekarang
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Raden itu Bulan Sairang
ia berkata pada sekarang
aduh bunda laku amas terbilang
ambil putri muda terbilang
Amban ini muda jauh haii
segera manyabut kepada tuan putri
air mata jatuh kanan dan kiri
beringat-ingat sampai ku sudara sendiri
Putri ayu muda nampawan
sambut amas prabu tatangin
nyaring nangisnya Kemala intan
diangkat oleh dayang pangeran 728/
Bulan Sairang memandang kata
melihat sudaranya bersuka cita
tunduk tiada berkata-kata
dengan perlahan itu bawarta
Aduh adinda Kusuma Gusti
jangan menangis wajah berseri
bertambah pusing kakanda pasti
lalu lah maangkat putri yang cili
Raden itu Bulan Bangsawan
maangkat putri lalu berpesan
sudah hatiku cermin badan
mudahan baruntung dewa susunan
Adinda tuan sangat cilaka
adik amasku RatnaCempaka
mudahan baruntung amas paduka
mambangkit kakanda di dalam neraka
Segera adinda amas sakti
kakanda tuan berjalan pasti
air mata kakanda tiada mati
mudahan kita bertemu lagi
Tinggal itu maatur wadati
kepala amban perawan sunti
kepala ambil amas sakti
baik-baik tuan jagai 729/
28 Saefuddin
Ada pun akan Kemala Intan
di aluh segala dayang parakan
nyaring nangis putri dermawan
selaku menagur kakanda berjalan
Putri ayu muda jauh hari
tingggal diangkat raden mentri
ampih menangis tuan putri
heran memandang dayang jauh hari
Dayang maambil putri bangsawan
raden hendak mohon beijaian
seisi puri bertatangisan
memandang itu Gusti pangeran
Bangkit berdiri Bulan Sairang
ke pintu maligai sudahlah datang
berisiko tunggal itu terbilang
turun berjalan pada pada sekarang
Raden berjalan dengan lestari
nyaring tangis tuan putri
air mata terhambur kanan dan kiri
mendengar tangis saudara sendiri
Jangan dakati dayang parakan
seisi puri bertatangisan
memandang itu turun berjalan
payah mati Gusti pangeran 730/
Ada pun kana itu bestari
ia berjalan tiada terperi
sampailah ia ke luar negeri
maambil-ambil di dalam wandari
Berjalan jauh tiada berhenti
sangat susahnya raden mentri
gunung yang tinggi habis dijalani
air mata jatuh tiada terperi
Berjalan tiada lagi berselang
habis dilanggar gunung dan padang
baik bertemu segala batang
warig dan bangau macan baruang
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Lalah berjalan raden mentri
tiada bertaman hanya sendiri
hampir sudah sepuluh haii
tiada makan kadang Sari
Berjalan tiada lagi berselang
habis diangggur hutan dan jurang
Bulang Sairang sangatlah bimbang
betjalan jua malam dan siang
Raden itu Bulan Sairang
baik bertamu segala binatang
ia calatu pada sekarang
makanlah hamba orang terbuang /31/
Dan hidup bersakit hati
baik sekali badanku mati
menyembah duli narpati
ampun tuanku Kusuma Gusti
Raden berjalan perlahan-lahan
terisna putri yang kasusahan
baiklah mati jadi anakku tuan
entah atawa jua kajadian
Berjalan pula putri narpati
terpandang mumpung terkajut hati
raden itu lalu mandakati
makanlah beta lampung yang sakti
Hamba ini orang yang gundah
hidup di negeri tiada berfaedah
baik disakiti diriku pujah
mumpung itu bersegera bukah
Raden itu amas sakti
makin bertambah sakitnya hati
badan payahlah nyatalah pasti
kurus dan kalas mukanya hanti
Bulan Sairang berjalan pula
terdapat jin besar kepala
mata moncorong seperti nyala
besar panjang seperti berhala 732/
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Raden itu Bulan Bangsawan
ia calatu dengan perlahan
aduh jin orang pahlawan
ayolah makan badanku tuan
Aduh jin orang terbilang
makanlah aku in! sekarang
karana hamba orang terbilang
balk mati badan titiang
Jin berkata dengan lestari
aduh kanak-kanak muka bestari
ulun memakai tiada berani
sampean tantu anak narpati
Berjan pula raden mentri
masih tiada terdapat negeri
badan payahlah tiada terperi
di dalam hutan serta wandari
Tuhuk payahiah bangsawan muda
tiada iagi dapat disida
supan dan maiu semuanya ada
badan hidup serupa sida
la berjaian separan-paran
Dengan air mata berhamburan
panas berpanas ujan barujan
tiada tidur tiada makan /33/
Raden itu muda bestari
begalan jua sehari-hari
tuhuk payahlah raden mentri
tiada makan kedangan Sari
Berjaian jua muda jauh hari
ia berjaian ke sena kemari
di mana kayu di situ berdiri
air mata jatuh kanan dan kiri
la menangis bukan kepalang
terkanang diberi hina terbuang
kurus dan kalas rupa dipandang
tiada terdapat negeri orang
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kurus dan kalas bulan Bangsawan
tiada karuan tidur dan makan
berapa iamanya di dalam hutan
hampir sudah tinggi bulan
Latih dan lasu Bulan Sairang
jika jangan kuliang carilah tulang
berapa malalul gunung dan padang
sangat payahlah untung terbllang
la berjalan tiada terperi
di dalam hutan rimba wandari
masih tiada terdapat negeri
pagat cerita raden mentri /34/
Alkisah tersebut parkatan
rangda kasihan kami sebutkan
diam duhujung negeri susunan
baik berisi kayun-kayunan
Baik kabun tiada bengaran




bunga alati dan bunga culan
bunga pudak sekara dangan
jangan dakat bunga sekalian
Ada pun akan rangda kasihan
turun ke tanah memungut culan
sampun padapat Bulan Bangsawan
sesat kedua rangda kasihan
Heran memandang raden mentri
melihat kabun besar sekali
siapa punya gerangan ini
mudahan bertemu aku di sini
la berjalan di dalam kabunan
terpandang buah hati beriuruhan
ingin raden tiada bengaran
siapa jua ampunnya tuan /35/
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Berjalan-jalan Raden Mentii
sambil memandang ke sana ke mari
terpandang rangda orang bahari
ia berdekat sambil berpei
Aduh niniku rangda terbiiang
minta abarkan badan titiang
patek haus bukan kepalang
minta nasi sekapal berang
Terkajut rangda orang bahari
mendengar orang ada berpari
serta menoleh kanan dan kiri
katanya siap datang ke mari
Rangda memandang kiri dan kanan
terpandang budak sesat beijalan
kurus dan kalas rupanya badan
datang dikata apalah tuan
Akan ku ini di manakah datang
siapa nama dan cabang
dan lagi di mana negeri sekarang
ayo berkata kepada inguang
Menyembah itu raden mentri
ampun bundaku orang bahari
patek tiada berisi negeri
tiada berubah dan berisi 736/
Tetapi janang hamba sekarang
dijanang oleh dewa dan hambang
namanya patek Bulan Sairang
tuhuk melalui gunung dan padang
Hingga sangat bukan kepalang
tiada ingat jalan nan pulang
rasa lah nayawa sudahlah hilang
menjadi sampai ke mari ninguang
Rangda berkata dengan lestari
ayoiah dahar raden mentri
nasi dan gangan hadir menanti
hari sudah hampirkan sort [e]
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Ada pun itu indah cemeriang
mandahar nasi pada sekarang
suka rangda bukan kepaiang
katanya beruntung ttulah inguang
Biar untung inilah aku
manguntung dinda yang berlapas palu
tilam dihampar bertikar ilu
tumpangan bantal bersusun teiu
Raden itu Bulang Bangsawan
hendaklah dahar amas pangeran
bundanya itu menyorong tuan
santap sirih ananda tuan /37/
Tuan dijulung pada sekarang
bagusnya itu alang kepaiang
diambil Raden Bulan Sairang
raden itu segera menyamping
Rangda berkata pada sekarang
aduh anakku Bulan Sairang
arap mariti anaknya ninguang
manyuruai rambut terlalu panjang
Ada pun akan raden mentri
rambutnya panjang tiada terperi
bersihai rangda dengan lestari
tampaklah muka sangat berseri
Rupanya elok gilang gemilang
tiada dapat lama dipandang
seperti laku betera sangiang
siapa melihat kasemaran bimbang
Kasih rangda tiada bengaran
beroleh putri keelok-elokan
putraku bagus tiada berlawan
kasih dan sayang rangda kasihan
Kasih rangda tiada terperi
kepada putranya raden mentri
kasih dan cemeti sehari-hari
terlalu suka itu bestari 738/
34 Saefuddin
Raden bukan orang bawahan
berkuliling-kuiiling di atas peraduan
seperti wajah sehari bulan
bunga hati rangda kasihan
Putranya bagus bukan kepalang
pipinya seperti pawan malayang
pinggangnya ramping sekujuk maiang
gulunya langkap seperti wayang
Jarinya halus manyugi landak
kukunya panjang laksana onak
rambutnya ikal bertambah mamak
siapa memandang berhati hendak
Awaknya seperti kapas dibusur
cahayanya terang terlalu manjur
siapa memandang berhati hancur
seperti amas barn dipunglur
Sangnata berkata dengan perlahan
habarkan kepada anakku tuan
tuan haluan pangatek ajaran
anakku itu dikulakkan tuan
Rangda berkata dengan lestari
manalah karas Sari bupati
ananda tiada memalangi pasti
manjunjung kepada tuanku gusti /39/
Lamun sudah dikulakan
hamba ini mohon berjalan
mahabarkan kepada nanda tuan
tuanku nanti dari paseban
Linggih berdiri rangda kasihan
menyembah Sangnata Ratu Begawan
pulang kembali ia segarkan
ke luar kota sampailah tuan
Setelah sudah yang demikian
sampai ka tempat rangda kasihan
patek di tangga perlahan-lahan
perlahan berkata bulan bangsawan
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Katanya ampun bundaku ninguang
apa dikulakan ratu terbilang
itu bulan boleh nan terang
katakan bunda pada sekarang
Menyahut kata rangda kasihan
akan ananda dikulakan
lamun hakun pangatek ajaran
perintah supaya yang sekalian
Raden itu Bulan Sairang
ia calatu pada sekarang
mana karasa ratu terbilang
tiada enggan ananda ninguang /40/
Karana adatnya mahambakan
apa perintah Sari bupati
tiada enggan ananda pasti
umpama sampai jalaran mati
Rangda berkata dengan air mata
bisa-bisa anaknya beta
maangkat perintah duli Sangnata
hanya angkat semata-mata
Akan ku jangan ini pakarti
mangadap Sangnata Sari bupati
ananda menyembah apalah gusti
manurut aturan mentri dipati
Ada pun akan itu banari
turut berjalan raden mentri
salawar handap tiada terperi
berbolang buruk raden mentri
Rangda memandang pada sekarang
kepada itu Bulang Sairang
jangan bagitu ananda ninguang
pakaian Banyumas tiada kurang
Apakah kurang di rumah bunda
pakaian calana semuanya ada
jangan demikian laku ananda
karana mangadap duii baginda 741/
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Raden itu segera calatu
jangan ananda demikian laku
lamun memakal yang nomor setu
tiada mangaula kepada para ayu
Sudahlah tatap itu bangsawan
menyembah bundanya orang handalan
ananda in! mohon berjaian
Rangda memandang bertatanglsan
Nyaring tangis rangda bahari
karu dan kurus tiada terperi
memandang itu raden mentri
turun berjaian seorang diri
Raden itu turun berjaian
Rangda kasihan yang malapaskan
seorang diri tiada bertaman
memberi hati baias kasihan
Raden berjaian tiada berhenti
dikatalah sudah akannya negeri
pagat cerita raden mentri
tersebut Sangnata raja bestari
Kakanda ratu dull yang gana
duduk bertahta di singgasena
di hadap rakyat hina dan dina
Sangnata bersebda dengan sempurna 742/
Demikian sebabnya Dull Sangnata
kepada rakyat sekalian rata
jika nawan di luar kota
kalau maling ada paripata
Berjaian anakku sekalian diri
anganku jika memiliki putri
kalau ada maling pencuri
ia maluku jangan dicari
Rakyat semua habis memohon
menyembah raja Dull Khalifah
kaiau ini bermohon kasih
pergi berjaian dengan segeralah
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Banyak berjaian bukti kepaiang
seperti semut ke luar serang
sampai paripat Bulan Sairang
lalu menyembah pada sekarang
Raden itu muda bestari
lamah lambut mengundang sari
jauh-jauh menyembah diri
la berduduk bukan berdiri
Heran Sangnata bestari
memandang itu raden mentri
parasnya elok lambut berseri
Sangnata itu perlahan berperi /43/
Peiiahan berkata duli begawan
serta memandang bulan bangsawan
teiialu tahu adat aturan
seperti anak raja handalan
Aduhai budak muda jauhari
jangan di situ dekat ke mari
menghadap beta dengan lestari
jangan anganku berhati ngiri
Menghadap Sangnata yang amat tinggi
selangkah menyembah marintahkan diri
segera berkata nata bestari
aduhai budak terlalu cili
Anganku ini apakah wiri
maka menghadap beta nini putri
laksa jelata kepada diri
jangan lambat akan ku sahuti
Dan lagi apa namanya negeri
katakan budak nama sendiri
kemudian nama siapa iki
mari jelata dengan lestari
Raden Mentri berkata alun
ampun tuanku duli mangalun
tiada bernama badanlah ulun
tiada berama badan pun dusun /44/
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Hanya rakyat ibu sendiri
rama ulun tiada lagi
hanya tinggal di ujung negeri
cuma rangda orang bahari
Segera berkata Dull Seknati
hai budak orang yang mati
apakah karja anganku peipati
ayolah Tuan segera berkati
Raden itu berkata ulun
ampun tuanku dull Sangulun
beteralah hayal ke mart ke tuan
hendak mengula badannya lugun
Ampun tuanku ratu terbllang
umpat mangulah badan tanang
apa perintah dull yang kering
patir tuanku tiada menghalang
Lantah dikulakan patir nan ini
pamalaran pagi memeluk kali
mana-mana perintah Sari bupati
tiada anganku ulun nan gusti
Reran sangat nata bangsawan
memandang itu berparkataan
lalu berkata dengan perlahan
aduh budak orang bawahan 745/
Aduh budak orang buahan
anganku ini aku kulakan
manakah menjadi pelatih ajaran
dengan segeranya anganku karjakan
Raden menyembah sepuluh jari
ampun gusti raja bestari
apa perintah anganku gusti
tiada anggun pertahanan diri
Perlahan berkata dull bangsawan
anganku segera menari ajaran
dengan sepi yang sekalian
mati seikung galanlah jalan
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Lalu menyembah bulan bangsawan
serta turun dari pasehan
makan kuda-kuda yang sekalian
marutah sepi ke dalam hutan
Raden turun pada sekarang
mangharit bunda ka tangah padang
sepi ditumbuh Bulan Sairang
heran memandang sekalian orang
Sudahlah mangharit sepi
banta lalu Itu dicari
hibak terl dibawa pergl
sampal kududuki raden mentri /46/
Ada pun rakyat mati bangsawan
memerlntah Raden Bulan Sairang
jukung manjukung tiada bengarang
katanya lekas anganku berjalan
Ada pun patlh suka dinda
la membawa nasi nan ada
memberi Itu bangsawan muda
dl tampurung bulu tempatnya pada
Raden Itu muda bestari
jadi pangatik kuda dan sepi
taga supa memakal nasI
katanya kanyang parutnya putri
Setelah sudah yang dimakan
Raden Itu dl dalam godaan
hari malam apalah tuan
Raden marlsat kejadlan badan
TInggal sudah malam nan hari
dl dalam keduaan raden mentri
manlmbang la merasa diri
manawar matI tak mawas dIri
la benwara sambll memandang
suaranya mardu seperti kerembang
daripada hati selalu pusing
tIada bisa terdapat senang /47/
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Bunga pandan tembok di gunung
jika tau mencari makan
lamun badan ada baruntung
usus robek dapat menahan
Di palang pula balah bunganya
bunga yang bawa bam dikarang
mudahan bamntun dengan tuahnya
hidup di dunia seperti orang
Batang pakat di dalam panji
negeri bermain akan Kemala
mangangkat titah raja yang tinggi
ada berhasi! dengan pahala
Terlalu hamm akan kidungnya
baginya arjuna memanjang suaranya
berebut pantun sangat eloknya
terlalu pantas tingkah lakunya
Raden manimbang di dalam kadukaan
suaranya hamm memberi radaan
memakai paiuk senyum palayaran
supaya mendengar Indra Kasemaran
Bermacam-macam akan tambangnya
terlalu merdu akan suaranya
siapa mendengar sangat herannya
seperti suling itu musiknya 748/
Terkajut mendengar putri bangsawan
terambung duduk dengan perlahan
katanya siapa gerangan amban
manjang-manjang diri pasiban
Putri mendengar terlalu heran
mendengar tambang bunyi dimakan
siapa gerangan itulah heran
bisa manjang senyum pelayaran
Putri ayu Amas Juwita
hams juga mambuka mata
mendengar tambang putra seng mata
putri menyumh amban junata
Si/nir Sulan Sutran^ 41
Putri ayu muda jauhari
manyuruh sumber dengan lestari
anganku lihati orang jauhari
tanyakan nama ngaran sejati
Amban turun baru sekarang
lantara kaci ada dipagang
daii kadutaan amban nan datang
kepada inu la memandang
Amban segera beiperi
aduh sopan aduh gusti
apa sebabnya nunggu putri
tidur di kedukaan sehari-hari 749/
Karana terhambat tiada terperi
memandang amban seorang diri
serta ia berperi-peri
Raden berpilu seorang diri
Menyahut kata raden mentri
aduh bunda orang jauhari
hamba ini orang negeri
tiada bemama hamba sendiri
Menjadi hamba dimakan pari
perintah raja di dalam negeri
menghadap kuda sehari-hari
memerintah kuda kedangan sapi
Karana hamba orang bawahan
adam berdiam diri kadukaan
ke negeri ini sesat berjalan
menjadi damam jadinya badan 750/
Raden berkata dengan lestari
sampaan amban lekas kembali
kalau katahuan perdana mentri
payah dimurkanya sepi diri
Amban menyembah dengan perlahan
mangatur pematuh lalu berjalan
sampaian dihalanginya putri bangsawan
baik perlahan itulah Ambon
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Ada pun putri Laila tamparan
duduk dl hadap dayang tuakan
serta berkata manis kaluakan
aduhai Amban bundaku tuan
Sudahlah anganku ia melihati
yang manjang itu siapakah putri
bisa manjang maradakan hat!
atau raja mendatang para putri
Amban manyut katanya putri
orang mangaula seorang diri
tubuhnya itu terlalu jeli
rupanya elok sangat berseri
Rupaya seperti sehari bulan
lakunya lamah memberi rawaan
tiada ia tiada bengaran
badannya kacil sedang pakankuan 751/
Sudah garuda ia bahari
segera menghadap raja putri
katanya ampun gusti mentri
tiada terbalas badai sari
Tetapi ini lalu memberi
cincin wijaya namanya ini
Raden ini suka tiada terperi
cincin kasakiting duli memberi
Itulah saja awawan memberi
membalas budi tuanku gusti
cincin wijaya namanya diri
pakai di jari sebelah kiri
Jika sempaan perang tandingan
cincin dipakai di jari kanan
sengaja tunduk musuh sakti
kepada tuanku semua gusti
Lamun sempaan dapat sengsera
panggalah ulun di atas udara
ulun manulun mambantu segera
kepada tuanku raja pardira
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Garuda menyembah Sari berseri
apa nama inilah negeii
nama sempaan kemudian lag!
hendak tahu inilah diri 752/
Segera calatu itu terbiiang
ia berkata pada sekarang
namanya beta Buian Sairang
negeri susupi tempatnya nanguang
Ada pun aku Burung Garuda
hendak pulang ke atas udara
menyembah itu raden putra
katanya ulun hendak ngembara
Garuda terbang dengan iestari
maiayang-layang di awan tiap pagi
sekarang tiada tersebut lagi
tersebut cerita pula kembali
Ada pun akan Buian Sairang
gemah ripah bunda pada sekarang
sudah tuntung dibawa pulang
ke kedukaan ke tempat seseorang
Setelah sudah ampun datang
barang diambil Buian Sairang
rumput bunda iaiu dicincang
kuda memakan bukan kepaiang
Ada pun akan tahi garuda
tumbuh menjadi waringin muda
mambah kaming teriaiu sahda
satu kemaia buahnya ada 753/
Kemaia intan itu buahnya
mencorong-corong akan cahayanya
seperti taiur itu besarnya
mencuri-mencurinya tiada samanya
Ada pun akan itu dahannya
jangan taga umpat besarnya
sehari-hari besar batangnya
ka muka pun tak sampai dahannya
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Ada secilang dari miiiknya
di muka pintu beronta-rontanya
rupanya elok sangat gemalanya
tiada angan lamah kemampuannya
Ada pun akan dull Sangnata
berangkat tinun kalian rata
di hadap mentii penggawa rata
terpandang wirangnya Indranata
Serulingnya tiada terperi
dahannya sampai kumilikannya terperi
dari karatuan kemudian lagi
heran memandang raja bestari
Mandam tapakur ratu bandara
memandang wirang ada kitera
mencari cahaya tiada terkira
sangat heran diri balantara 754/
Sakit hati ratu begawan
memandang waringin dari paseban
sekarang besar tiada bengawan
serta bertuah Kemala Intan
Tersebut putri Silau Cahaya
terpandang waringin berbuah kemala
berdebar hati tiada berkala
hati di dalam sebagainya gila
Putri ayu kancana intan
ampun hendak bermain
hendak maambil Kemala Intan
makan dan minum tiada karuan
Mancuri mancarat Kemala Sari
di atas waringin tampaknya putri
heran memandang tuan putri
ingin tiada lagi terperi-pari
Sangat angin putri bangsawan
memandang akan Kemala Intan
di atas kaya karap-karapan
ingin hendak membuat permainan
Sc/air Sulan Sairan^ 45
Putri ayu segera berjalan
mengatakan Baginda Dull Begawan
beta ampun di talapakan
buah Kemala minta ambilkan /55/
Putri menangis sambll berjalan
air matanya jatuh berhamburan
diberikan segera diang paran
jejak Sangnata ratu begawan
Sangnata berangkat di atas kursi
memandang datang ananda putri
serta mamanggil tiada terperi
apakah sebab demikian pari
Putri sampai dari harapan
perlahan berkata duli begawan
katanya aduh ananda tuan
apakah juga ananda tangiskan
Jangan menangis amas sakti
apa sebabnya jadi berangti
apa kehendak Kusuma Gusti
kepada ayahanda segera dewarti
Aduh ananda Permata Intan
apakah jua ananda tangiskan
melangkah ada masuk getaran
ananda berhari anganku segerakan
Putri calatu dengan bersegera
ampun ayahanda raja penwira
biar niat badan menira
minta ambilkan intan mutiara /56/
Ulun pun hendak bapermainan
buah waringin Kemala Intan
dari paseban tempatnya tuan
minta ambilkan ananda tuan
Lamun tiada ayahanda patahkan
banyaklah bunuh ananda tuan
terlalu ingin buah permainan
buah waringin itukah dangaran
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Ada pun akan dull baginda
sakit hati di dalam dada
seperti itu permainan ananda
baginda teiialu susahlah dada
Aduh putraku hutan dikarang
banyak kembali ananda nanguang
ke dalam miliknya bersegera pulang
nanti ayahanda maambil sekarang
Jangan putraku bersakit hati
kalaunya sebab Kemala Biduri
buah waringin adalah putri
daii miliknya ananda nanti
Buah waringin Kemala Intan
jangan menjadi bersakit bualan
seperti jua ayahanda ambilkan
adanya sudah di dalam tangan 757/
Aduh bungaku Amas Jatayu
buah hatiku bermain mata
Kemala jangan jadi berangnya
tolak sakit hatinya beta
Ada pun akan putri gemilang
mendengar ramanya bermodal sekarang
putri ayu bersegera pulang
sekas hatinya bukan kepalang
Putri menyembah mahkota negeri
ananda hendak bermohon pergi
berjalan tiada tersesat lagi
maluku ke dalam biliknya tinggi
Alkisah tersebut parkataan
anak raja-raja yang dikabarkan
semuanya pada berhati rawan
sebulan cahayanya di angan-angan
Kemala Sari mata-mata
sangat menjadi lara berangnya
rasa hendak pergilah serta
mudahan terluang sangiang dewata
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Raja-raja baik yang karibandengan
kepada putri Kancana Intan
hanyalah putri dangan-dangan
tiada kawan tidur dan makan 758/
Maha Raja Api nama rajanya
kalau Prabu nama tamangnya
kabal prihatian kampung lamunya
panghulu raja-raja yang semuanya
Sekali raja-raja berhati rawan
pada putri di negeri Sunan
amuk pada handal berjalan
menghadap kalau raja handaian
Maharaja api kalau Jaya
menggawang-gawang itu suaranya
kepada putri sangat asyiknya
mamanah kilang semuanya
Maharaja api terlalu sakti
pahlawan besar tiada terperi
sakti paraina gagah berani
berkata-kata bersumbur api
Tubuhnya besar tiada terkira
api manyembur kalau bersuara
tebal pahanga sakti penA^ira
serta berbulu itu selira
Ada pun Sangnata Maharaja api
ia hendak berlayar pergi
harta dibawa beribu kati
hendak manjunjung ke bawah kaki 759/
Jangan dakat harta berang
tapih dan kain sutra Cina
tuan berlayar Prabu Kelana
serta raja-raja pakaiannya laksana
Raja baik berhati gambira
sialan cahaya masykurlah habira
semuanya hendak ia malakumara
kepada putri wajah berseri [a]
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Kancana intan terlalu masyhur
kerajaan berat kerajaan timur
Keling rajanya juhur
kepada putri berhati manjur
Ada pun segala raja penA/ira
turun ke kapal dengan bersegera
diringan segera bila marara
hendak meminang putri perwira
Orang berlayar balk sekali
banyak sekali kawi dan kaci
bermacam-macam tingkat pakarti
ada membawa kareta padati
Kapal beiiayar bukan kepalang
di tengah laut terombang-ambing
banyak tiada dapat terbilang
kapal dan kaci lunjang panjalang 760/
Ambon, Buton, Bandaan, Temate [I]
Bugis, Makasar, Sumbawa, Ball
Pulau Paraja Pulau ParanggI
maharaja buat Ratu PatanI
DI pulau slalan para saman
raja kandl raja hina
anggara putri tugas kedangan
Aceh, Semarang, Raja Hindustan
Raja bantan kucing dan kunci
kalawang wangkang rajanya berani
semuanya para berlayar pergi
hendak meminang Kancana Sari
Kapal berlayar manyunjung-nyunjung
selupa kata kaputung pancolong
iumbung kupang raja Semarang
CIna bermain CInalah wangkang
Otak raja-raja balk selalu
dusun Palembang raja slapa
Raja Balanda membawa serdadu
mangaiak juga semuanya Itu
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Orang berlayar terlalu rami
di kusuk biola diterik nyanyi
dipalu argur suling tapiri
gamelan musik rata berbui /61/
Rama berlayar di tengah lautan
kapal dan kaci ianja-ianjaan
hendak bersegera negeri sunan
sialan cahaya dengan angan
Ada pun niat yang sekalian
hendak mambuang Kancana Intan
semuanya berlayar ke negeri Sunan
semuanya dengan alat kelengkapan
Kapal berlayar bukan kepalang
di tengah laut rambang-rambang
terlalu rama luman yang panjalang
di tengah laut besar gelombang
Rama berlayar tiada bengaran
laut berkupacing yang sekalian
tambur berbunyi bersahutan
gemuruh mahana ke atas awan
Ada pun akan Prabu Kelana
mahimpun dupa dengan segeranya
ia memohon pada dewanya
supaya dikabulkan parmintaannya
la berhajat segumuk taluh
hendak beristri putri yang elok
khabarnya labih tiada bertuluk
hati mengganang sebagai buruk 762/
Kapal berlayar sehari-hari
sampailah ia ke luar negeri
peiiahan berkata maharaja api
kita dahulu di sini berhenti
Aduh raja-raja yang sekalian
kita tambak beribu segera akan
meriam pasang dari haluan
mambari tahu duli begawan
50 Saefuddin
Setelah Kelana beiperi-peri
meriam di pesang kanan dan kiri
tumbuh sekalian orang di negeii
Sangnata mendengar terlalu ngeri
Ada pun akan dull narpati
terlalu heran malam hati
mendengar meriam tiada berhenti
berkata kanda mentii dipati
Aduh kaslhku suka dinada
Dengan apa kami ada
anganku ianglang kapal yang ada
kalau hendak parang ayuda
Kalau kapal hendak berperang
Itu gawe hendak berdagang
anganku nanyakan kapal yang datang
atawa hendak kalau memlnang 763/
Ada pun patlh suka dinda
la berjalanlah diri tIada
la berjalan tIada berkuda
kereta apl lewat sampallah ada
Suka dInda berkata sekarang
apa maksud semuanya datang
hendak berdagang atawa berperang
anganku kabarkan supaya terang
Prabu Kelana mambahu segera
maharaja apl nama manira
blar hajat datang gambira
hendak bertamu Sari Balandara
Ada pun kepala sekalian datang
bukan berperang bukan berdagang
hendak bertamu ratu terbllang
anganku sembuhkan pada sekarang
Itulah beta minta sembahkan
kepada Sangnata ratu begawan
hendak bertamu ke bawah palapakan
maharaja apl beta manggalaran
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Setelah patih mendengar sebda
segera kembali suka di nada
menghadap kanda dull baginda
menyembahkan sembah ratu yang sahda /64/
Setelah sampainya dari paseban
menghadap Sangnata ratu begawan
menyembahkan kapal yang sehulan
maharaja api kelana ngaran
Ratu bandara terkejut badan
mendengar habar raja sekalian
apakah kaija bertemu badan
dengan iestari akan kukenakan
Mentri berkata pada sekarang
bukannya kapal hendak berperang
serta tiada hendak berdagang
hendak bertamu la sekarang
Reran mendengar dull baginda
mendengar raja-raja semuanya ada
apakah maksud di dalam dada
hendak menghadap semuanya ada
Patih menyembah dengan Iestari
ulun bermohon ke luar negeri
mendapatkan raja ulun sendiri
suruh menghadap dengan Iestari
Patih berjalan dengan segeranya
mendapatkan kapal semuanya
negeri bertamu yang seadanya
mentri berkata panas lakunya 765/
Ada pun raja yang sekalian
dengan segera katakutan
anganku panggil duli talapakan
kita menghadap dari paseban
Kelana Jaya sakti pen/vira
ia berkata dengan bersegera
aduh Tuan segera saudara
kita menghadap duli bandewa
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Otak raja-raja yang semuanya
pada marenungkan kelengkapannya
kereta padati semua dibawanya
mengapa ratu yang semuanya
Masing-masing dengan kelengkapannya
ada manunggang gajah ajaran
semuanya itu dengan aturan
tapih dan kain amas dan intan
Sudah terkana segala pakaian
bermacam-macam ratu sekalian
indahnya itu tiada bengaran
semua menghadap dull begawan
Dull Sangnata ratu yang gana
tinggal di atas amparan ratana
dihadap rakyat mulla dan hina
berkata-kata amat sempuma 766/
Datangiah patih suka dinada
menghadap Sangnata dull baglnda
Prabu Kelana Ratu yang sahda
bertamu raja yang muda-muda
Menyembah patih suka dinda
inilah raja-raja semuanya ada
hendak bertamu semuanya ada
tersembunyi melihat dull baglnda
Prabu Kelana segera menyembah
manjunjung dull juga segeralah
kepada Sangnata Dull Khalifah
menyerahkan diri dibawa serah
Calatu baglnda dull Sangnata
aduh raja-raja semuanya rata
apakah karja datang parpata
hendaklah tahu rasanya cinta
Kelana menyembah dengan bersegera
kepada Sangnata dull bandara
Perabu Kelana nama sira
besar hajat datang gambira
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Menjadi hamba datang kemari
bayang-bayang linglung berseri-sari
itu dipohonkan akan diberi
serla diabdikan inilah diri 767/
Perabu Api Ratu Kelana
manjulung aturan berbagai warna
tilam pualam gemilang warna
yakut pemburuh setara hina
Jangan dakat permata intan
tapih dan kain ada sekalian
mangasih kepada dull begawan
supaya ia diterima badan
Aturan banyak tiada dakat
berbagai warna sekalian harat
padah memberi Duli Sangnata
sebuah gedung berisi rata
Prabu Kelana segera berpari
menjadi patek arak kemari
berdatang layang ulun sendiri
memohonkan Putri Kancana Sari
Jika diterima ulun kiranya
tuanku katakan dengan segeranya
berapa jujuran dipinta adanya
berapa pilar amas adanya
Aturan baik ratu-ratu sekalian
tiada tersebut amas dan intan
sebuah gedung malam puaran
semuanya itu harta bawaan 768/
Ada pun akan raja yang semunya
bermacam-macam itu katanya
meminang putri elok rupanya
hendak memberi sangat banyaknya
Itulah kata raja sekalian
kepada Sangnata Ratu Begawan
meminang Putri Kancana Intan
bayang-bayang hati timbangan badan
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Mangadam terpakur dull Sangnata
mendengar raja-raja semunya berkata
dengan perlahan baginda bawarta
tuan diterima semuanya rata
Tetapi ayahanda meminta nanti
kepada nanda semunya ini
kiranya hendak bertemu putri
maukah jua ia bersuami
Baginda ratu masuk ka purl
ia berkata dengan lestari
aduh adinda permaisuri
akan ku pergi ke taman sari
Adinda tiada ananda tuan
maukah bersuami atawa buatan
raja-raja banyak tiada bengaran
kapal beratus dari lautan 769/
Susah hatinya permaisuri
mendengar kata raja bestari
raja baik datang di negeri
handak meminang ananda putri
Permaisuri segera berjalan
tiada manyuruh dayang parakan
sampai di maligai putri bangsawan
permaisuri naik perlahan
Setelah naik permaisuri
di muka pintu ia berdiri
segera terpandang tuan putri
suka sangat tiada terperi
Putri berangkat dengan lestari
melihat ibu datang sendiri
segera menyembah manis berseri
katanya ampu di bawah kaki
Putri menyembah terlalu ulun
apakah warta sampainya sempun
cobakabarkan kepada ulun
hendak mendengar inilah ingsun
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Aduh putiiku intan dikarang
pans seperti bulang yang terang
bunda mengabarkan sekaiian orang
kepada amas hendak meminang /70/
Aduh ananda muda bestari
maukah kiranya ananda bersuami
jika mau lakas berpari
orang pamenang baik sekali
Putri ayu amas nampawan
menyahuti kata perlahan-lahan
beribu ampun ananda tuan
kalau bersuami terlalu enggan
Disuruh bersuami enggan rasanya
sebab tiada tahu artinya
lagi budak ananda kiranya
apa timbangan diterima semunya
Kiranya ananda terlalu cili
tiada lagi tahu bersuami
kalau dipaksa ananda ini
baik sekali dibunuh mati
Sore mendengar kata anaknya
terselalu sangat susah hatinya
hancur luluh hati rasanya
la membujuk dengan segeranya
Aduh ananda amassakti
amas merah panglipur hati
baik bersuami ananda gusti
kalau bendu sari bupati HM
Jika tak mau ananda putri
payah hancur inilah negeri
raja baik tiada terperi
Kelana Jaya raja yang sakti
Putri ayu muda bangsawan
berkata sambii memapar badan
biarlah hancur negeri susunan
ananda bersuami terlalu enggan
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Ananda bersuami sangat engganya
kepada ratu habarkan semuanya
biar dibunuh ananda rasanya
bersuami tiada tahu rasanya
Ada pun akan permaisuri
pusing hatinya tiada terperi
bermohon kembali dengan lestari
mangadap Sangnata Ratu Batara
Sambii menyambah dengan periahan
kepada baginda ratu begawan
mangabarkan kata ananda tuan
ia bersuami teriaiu enggan
ia berkata manis berseri
ampun kakanda raja bestari
tak mau bersuami ananda putri
sebab ia tiada mengerti 772/
Ada pun akan duii perpati
teriaiu pusing di daiam hati
demikian kata putra sendiri
payah berperang negeri nan putri
Dull Sangnata berhati rawaan
berangkat turun dari paseban
mendapatkan raja-raja yang sekalian
sambii berkata manis kelakuan
Segera berkata Duii Perpati
aduh raja semuanya putri
ananda tiada mau bersuami
karana ia teriaiu ciii
Minta tapati barang tiga hari
mudahan kau ananda putri
hendak dibujuk sehari-hari
anganku jangan berhati ngeri
Prabu Keiana Periahan berawara
berkata-kata manis suara
ampun tuanku raja perwira
uian mohon kembaii segera
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Jangan sementara dua tiga hari
tiga bulan ananda nanti
asal mau ananda putri
kepada beta raja yang sakti 773/
Raja api raja kuasa
suka sedikit kepada rasa
mendengar putri mau berbasa
pulang kepala kalian dasa
Tersebut kisah tuan putri
dengan segera amban jauhari
manantu miliki ia berdiri
terpandang Kemala wajah berseri
Putri Ayu Laila Bengawan
memandang Kemala terlalu raden
terpandang buah Kemala Intan
ditampuh angin kirap-kirapan
Buah waringin Kemala Intan
hendak dioleh akan permainan
tempatnya itu dari paseban
dipandang tiada memberi nadaan
Kepada akan buah waringin
rupanya sangat memberi kepingin
kirap-kirapan ditabuh angin
putri memandang terlalu ingin
Sialan cahaya turun berjalan
menghadap rama dari paseban
buah waringin minta ambilkan
kepada Sangnata ratu begawan 774/
Putri berjalan dengan lestari
Dengan air mata kanan dan kiri
menghadap rama raja bestari
dengan segera dia yang jauh hari
Putri dan sampai dari paseban
Dengan air mata berhamburan
katanya ampun ayahanda tuan
buah waringin minta ambilkan
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Ada pun akan dull baginda
teriaiu susah di dalam dada
mendengar kata duli ananda
dengan perlahan baginda bersida
Baginda berkata dengan iestari
maukah gerangan tuan bersuami
maukah tuan ini bersuami
supaya jangan hamburiah negeii
Periahan berkata tuan putri
adinda ini mau bersuami
asai ambilkan Kemaia biduri
buah permainan sehari-hari
Jika ada Kemaia Intan
ananda bersuami tiada angankan
siapa yang dapat maambilkan
itulah suami ananda tuan 1751
Ananda ingin tiada terperi
memandang akan Kemaia biduri
ayahanda ambilkan dengan Iestari
maulah ananda sekarang bersuami
Ampun akan Duii Sangnata
mendengar ananda demikian kata
Kemaia sebuku hendak diminta
sangat menaruh lara berangata
Baginda berkata manis berseri
aduh putraku kali diri
ingin kupulang dengan Iestari
nanti terima Kemaia Sari
Putri ayu amas nampawan
teriaiu suka rasanya badan
mendengar titah paduka sultan
lalulah pulang perlahan-lahan
Ada pun akan mata berseri
ia berpikir seorang diri
hendak mendapatkan Maha Raja Api
mengabarkan pesan ananda putri
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Sangnata berkata perlahan-lahan
aduh raja-raja yang sekalian
ananda putri ada berpesan
minta ambilkan Kemala Intan /76/
Tempat itu dari paseban
buah waringin ituiah ngaran
ada berbuah ituiah Kemala Intan
bagus tiada lag! Bengawan
Barang siapa dapat mencari
buah waringin indah berseri
serta bawa datang kemari
isilah itu suami putri
Siapa ada maambil dapat
Kemala Intan indah mancurat
naik kerajaan pada seseat
serta beristri Kemala tangaran
Tiada dapat Kemala Intan
buah waringin Kemala Intan
buah itu buah jujuran
serta beristri Kancana Intan
Tiada dipilih baik dan jahat
buah waringin ambil dada dapat
tantu suami kusuma ningrat
ituiah seja aku berhajat
Prabu Kelana mendengar kata
demikian sida dull Sangnata
terlalu suka di dalam minta
kataan aduh Kemala Danta 1771
Kelana Jaya raja yang sakti
perlahan menyembah dull perpati
ayahanda jangan bersakit hati
buah waringin dapatlah putri
Karana ananda orang andalan
ia pun turun dari paseban
anak raja-raja pula demikian
hendak mamatik Kemala Intan
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Kemala terpandang kepada Kemala
cahayanya elok sangat berbada
ia merangkup tiada berkata
anak raja-raja dimakan pula
Banyak orang tiada terperi
jangkau-jangkauan kanan dan kiri
ada bemaik dengan iestari
Kemala itu bisa beiiari
Periahan-iahan Kemala lari
antara langit kedangan bum!
ia beranak cepat sekali
heran semua orang ningali
Ada manyuluh ada manarjang
tiada mendapat barang seorang
tembok bila tiada kurang
tak mau dapat Kemala terbilang /78/
Banyak orang tiada terperi
habis terhampar antara negeri
rata mengapung Kemala Sari
serah gemuruh tiada terperi
Karana akan Kemala Intan
sangat ajaib dipandang heran
ia naik ke atas awan
heran memandang ini sekalian
Batang waringin bagai selaka
ia dihampas taK mau luka
waringin kamis berbuah Kemala
orang melihat heran balaka
Orang maambil tiada berhenti
seperti hujan pelornya lari
sorak gemuruh kawanti-wanti
Maka tak dapat Kemala Sari
Kemala Jaya raja yang sakti
lalulah ia barubah diri
ia menjadi si burung pati
terbang di awan menari-nari
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Lalunya terbang tiada terkira
hendak manyeber kepada Kemala
Kemala hilang dengan bersegera
resep di batang waringin perwira 779/
Setelah pati memandang nyata
sudahlah hilang Kemala permata
iaiu la barubah serta
susah pikimya di daiam cinta
Sudah prabu menjadi badan
ke luar pula Kemala Intan
randahnya itu tiada bengaran
dapat dijangkau kedangan tangan
Maharaja api sangat marahnya
lalu mencibir dengan segeranya
menjadi garuda itu dirinya
ia mencibir tiada hantinya
Kemala hilang dengan lestari
sebab sisir garuda papati
Kemala dipandang tiada lagi
garuda gemuruh tiada terperi
Garuda mencari Kemala Intan
menari-nari terbang di awan
Kemala ia tiada kelihatan
susah pikirnya tiada bengaran
Anak raja-raja sekalian rata
semuanya heran di dalam cinta
dilihat hilang Kemala permata
tiada memandang sekalian raja 780/
Berapa lama garuda mencari
hampir tiga jam di awan tangahi
masih tak dapat Kemala sakti
garuda berhampah bersungguh hati
Tinggal garuda hilang dirinya
tumbal prabu dengan marahnya
ia berpikir di dalam hatinya
baik kulunyur itu batangnya
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Karana prabu terlalu sakti
Dengan sendiri menjadi api
malabur waringin ini pasti
periahan ke luar Kemala Sari
Api itu sangat besamya
dari udara sampai puncaknya
waringin cemara tiada lambunya
habis tinggalam wama di awannya
Api malabur tiada terperi
makanlah segera waringin sakti
tak mau gosong dimakan api
selambar di awan tiada mati
Waringin dilabur tiada berhingga
api besar sampai ka meja
waringin tiada kosonglah juga
makin segera tiada calaka /81/
Api membakar tiada terperi
masih waringin tiada parduli
iri pun titik tiga kali
api nan megah tiada lagi
Api nan pajah bersegera
menjadi parahu Kelana Jaya
ia berpikir di dalam selara
Kemala sangat sakti penwira
Marah padam warna mukanya
memegang meriam dengan segeranya
Kemala Intan yang saktinya
kasih tiada heran dayanya
Ada pun raja-raja yang sekalian
mamasang meriam kiri dan kanan
manyipat buah Kemala Intan
palorku randan seperti majan
Rama sangat tiada terperi
sorak gemuruh pati mentri
orang mengapung Kemala Sari
geger gempar di dalam negeri
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Orang mengapung Kemala Intan
maniru raja-raja yang sekalian
masih Kemala di atas awan
sekarang tiada kami sebutkan /82/
Tersebut putri Kemala ayu
masuk ke dalam tirai kelambu
tuan putri hendak berada
sekalian parakan hadir menunggu
la tidur tangah hari
sama di tengah langit matahari
ayam berkokok kanan dan kiri
putri pun tidur seorang diri
Putri tidur di atas gata
dirasuk mimpi putri jutaya
orang tuha datang parpata
lalulah ia berkata-kata
Aduh putraku putra begawan
dengankata nanda tuan
jika tiada yang kedukaan
tiada mendapat Kemala Intan
Jangan cucuku nyamanlah Sari
anganku mengadu raja bestari
iaiu tiada pangaruh sepi
tak dapat maambil Kemala Sari
Setelah sudah berkata-kata
orang tuha hilang di mata
dari terkamik bangunlah serta
dengan bersegera berita warta 783/
Aduh amban sekalian sira
siapa amban ada bermara
berani manggarak badan manira
akan ku katakan dengan bersegera
Amban calatu dengan lestari
tiada siapa datang kemari
lelah pun hinggap ulun kabari
apa hina tuanku putri
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Putri ayu muda jauhari
ia berkata tersenyum berpuri
lamun tiada orang kemari
putri beta dirasuk mimpi
Orang tuha tiada bengaran
manggorok beta di katidaran
mengatakan orang yang dikedudukan
maka mendapat Kemaia Intan
Putri ayu amas tampawan
turun betjaian perlahan-iahan
menghadap rama ratu begawan
tuanku menyembah malu-maiuan
Ada pun akan Duli Sangnata
memandang putri dia yang berpata
baginda ratu segera berkata
apakah hari amas jutaya 784/
Ampun ayahanda raja terbilang
menjadi ananda kemari datang
mengabarkan mimpi ananda nanguang
maambil Kemaia intan dikarang
Putri berkata masam berpaiing
mengabarkan orang datang bersanding
orang tuha berambut kuning
mengatakan sesuatu yang mengeritah kambing
Lamun tiada budak mengala
tiada mendapat buah Kemaia
demikian kata orang terala
mimpin ananda sedia kala
Ananda tidur tangah hari
waktu itu dirasuk mimpi
orang tuha tiada sekali
mengabarkan budak mangeritah sapi
Mandam terpakur duii begawan
mendengar mimpi ananda tuan
ia berkata manis kaiakuan
aduh patihku mentri pahiawan
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Aduh patihku orang handalan
orang muda anganku panggilkan
dengan bersegera anganku berjalan
menghadap beta suruh segerakan 785/
Ada pun patih suka dinda
menyembah Sangnata dull baginda
turuh berjalan lama tiada
mendapatkan budak pangatik kuda
Patih berjalan ka tangah padang
mencari budak Bulan Sairang
bulan Bengawan tiada terpandang
memerah sapi ke dalam jurang
Dari mangola berapa lama
empat tahun hampir kalima
dari miskin tak sempurna
tambahan tiada ibu dan rama
Raden itu Bulan Sairang
sehari-hari di tengah padang
marahnya putih menjadi terang
manjunjung perintah ratu terbilang
Bulan Sairang muda bestari
mengeritah rumput sehari-hari
bersegera datang perdana mentri
kepada raden memandang diri
Itu menyembah dengan lestari
tiada berarti ia berdiri
sambil menyembah di bawah kaki
katanya ampun di bawah wall 786/
Ampun tuanku yang bijaksana
sempaan ini hendak ka mana
gusti katakan dengan sempurna
kepada patih wirang yang hina
Patih berkata perlahan-lahan
akan kupanggil dull begawan
lakas menghadap dari paseban
jangan tiada beri segerakan
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Ini itu bulan Bengawan
ia berkata manis kalakuan
apakah habar kata begawan
meriam siapa yang kadaguran
Meriam berbunyi tiada berhenti
sorak gemuruh kawanti-wanti
kalau nan orang parang di negeri
tuanku katakan dengan lestari
Patih berkata manis berseri
aduh budak orang yang cili
bukan orang parang kalahi
orang mengapung Kemala Sari
Ada pun meriam yang kadaguran
bukannya orang perang tandingan
orang mengapung Kemala Intan
tempatnya itu dari paseban 787/
Buah waringin itu Kemala
rupanya elok bemyala-nyala
paminta putri muda terala
raja mengapung raja segala
Raden mentri berkata ulun
hamba tak berani ka ulun-ulun
patek hina gajahan dusun
tiada tahu adat keraton
Orang baik sangat kuasa
tiada mendapat Kemala kuasa
jangankan ulun jajahan desa
anak raja-raja orang berbangsa
Ada pun akan suka dinda
amarah sangat di dalam dada
mendengar kata buka yang muda
sangat menghalang perintah baginda
Suka dinda patih yang gerang
ia amarah pada sekarang
dijawab oleh Bulan Sairang
perintah Baginda ia menghadang
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amarahnya tiada terperi
kepada budak wirang yang habari
baik kuaturkan lestari
kepada Sangnata raja bestari 788/
la kembali pada sekarang
menghadapi Sangnata ratu terbilang
ia ka paseban sudahlah datang
ia menyembah nata yang girang
la menyembah malas lakunya
ampun tuanku hamba kiranya
budak tuanku sangat gilanya
tak mau menghadap itu dianya
Katanya budak demikian pari
minta sampaikan kepada gusti
ia ka paseban tiada berarti
karana raja-raja baik sekali
Ada pun akan duli Sangnata
setelah sudah mendengar kata
baiklah beta Kelana parpata
mendapatkan budak orang yang lata
Baginda berjalan dengan lestari
diringankan oleh hulubalang mentri
lalulah sampai ke luar negeri
sekarang tiada tersebut lagi
Ada pun akan itu berseri
di tengah padang sehari-hari
mencari rumput raden mentri
Sangnata datang dengan lestari 789/
Raden memandang pada sekarang
lalu semuangkan itu terbilang
di bawah talapaknya ratu yang girang
segera menyembah Bulan Sairang
Raden itu muda jauhari
ia berkata manis berseri
ampun gusti kiranya diri
Sangnata segera ia berpari
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Perlahan bersida duli Sangnata
aduh budak wirangiang lata
menjadi beta kemari peipata
anganku berhenti maharotas binta
Akan kuberhenti ini sekarang
sudah lama di tengah padang
tetapi anganku perintah pulang
maambll paminta putri gemilang
Akan kusumh dari paseban
maambil buah Kemala Intan
paminta putri ananda tuan
buah waringin itulah ngaran
Karana ananda terlalu ingin
kepada Kemala buah waringin
batangnya kuning terlalu licin
kirap-kirapan ditiup angin 790/
Raden itu muda berseri
lamah lambut menyahut pari
ampun tuanku mahkota negeri
beribu harap minta ampuni
Ampun apalah titang desa
di bawah kuasa raja berbangsa
tak dapat maambil Kemala kuasa
karana maambil tiada kuasa
Jangankan ulun maka mendapat
buah waringin elok mencurat
anak raja-raja timur dan berat
tiada juga mendapat sangat
Ada pun akan duli baginda
mandan terpakur di dalam dada
serta berkata demikian ada
membujuk itu bangsawan muda
Aduh budak muda berseri
dangarlah tuan beta berperi
kalau tiada anganku sendiri
tiada mendapat Kemala Sari
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Lakas ambiikan buah waringin
karana ananda teiialu ingin
ke mariau yang bunyi ditiup angin
dapat sekarang bersegera kawin 791/
Mandam terpakur seorang badan
sambil berpikir itu pangeran
jika tak mau beta nan enggan
karana perintah raja begawan
Raden itu muda berseri
la menyembah manis berseri
ampun tuanku apaiah diri
maupun patak menolong lestari
Tapi jangan sempaan harap
karana ulun tiada cakap
bunuh-bunuhan dapat manjahap
serta dapat ulun menangkap
Ulun menolong sekarang ini
jangan diharap apaiah gusti
maambil Kemala tiada mengerti
karana ulun pangatik sepi
Kemudian ulun bermohon badan
kepada tuanku dull begawan
pergi sebentar patak berjalan
ke tempat bunda rangda kasian
Itulah seja meminta nanti
hendak bertamu bunda sendiri
karana lama tiada tingali
kepada ibu di ujung negeri 792/
Siapa mendapat Kemala Intan
dengan bersegera aku kawinkan
dengan putri Laila Begawan
Kemala sebutku pakai jujuran
Menjadi kemaridatang
mengabarkan mimpi putri gemilang
lamun tiada anganku sekarang
tiada mendapat intan dikarang
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Ada hanya hendak muda berseri
ayo ambilkan Kemala Sari
janganlah lambat beri lestari
di atas waringin tempatnya gust!
Tempat itu dari paseban
waringin kuning itulah ngaran
orang pangapung tiada bengaran
antero negeri yang sekalian
Antara raja ratu lautan
habis terhampar dari paseban
masih tak dapat Kemala Intan
haraplah beta minta patakkan
Ada pun itu putra perpati
susah pikimya di dalam hati
mendengar titah Sari bupati
mandam terpakur seorang diri 793/
Segera berkata nata terbilang
ayo menghadap akan kusekarang
jangan lama akan kunan puiang
dari paseban lakaslah datang
Raden itu Bulan Sairang
ia menyembah pada sekarang
ampun tuanku mata terbilang
patah tuanku bermohon puiang
Tiada lama ulun nan pergi
datang menghadap Sari bupati
dua puluh empat jam tuanku nanti
ulun datang ka pagi pasti
Segera berjalan itu berseri
tiada bertaman hanya sendiri
sekarang tiada tersebut lagi
tersebut rangda di ujung negeri
Ada pun akan rangda kasihan
selama tiada itu Bengawan
bersakit hati tiada bengaran
tidur dan makan tiada karuan
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Demikian kata Rangda Kasiran
terkanang anaknya bulan Bengawan
hatinya sakit tiada bengaran
terkanang ananda muda perawan /94/
Minta ananda sehari-hari
lamalah sudah di dalam negeri
air mata jatuh ka kanan dan kiri
tiada datang raden mentri
Rangda berkata di dalam hati
terlalu iama ananda gusti
hampir empat tahun lamanya putri
entah hidup atau mati
Nita rangda berkata-kata
raden itu datang parpata
sukalah rangda di daiam cinta
lalu mamaiuk segaia anggota
Suka rangda tiada terperi
mamaiuk mencium kanan dan kiri
manapuk Rangda bahari
kepada itu raden bestari
Raden itu berkata pada sekarang
aduh ananda Intan di karang
iamaiah tuan di negeri orang
apa sebab makan karang
Ananda tahuku hambakan orang
manjunjung perintah ratu terbilang
awak patih menjadi hirang
sangat payahlah anaknya nanguang /95/
Ada pun akan itu berseri
ia menyembah dengan lestari
katanya ampun bunda senubari
ananda ini hendaklah mandi
Hendaklah mandi ananda tuan
kujamu kasih minta olehkan
ananda hendak babersih badan
awak berhampur tahi ajaran
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Aduh ananda muda berseri
ini kumis ambil lestari
ayolah mandi ananda mentri
kumis kasi hadir menanti
Kasih dan radak hadir menghadang
menanti ananda muda terbilang
di rumah bunda tiada kurang
tapih dan kain jangan dibiiang
Raden itu Bulan Sairang
bersegera ia turun ka batang
ia bersiram pada sekarang
gayung bertatah caria Palembang
Raden ayu bersuami diri
mambasuh badan tangan dan kaki
sudah tuntung dengan lestari
memakai suaranya indah berseri 796/
Kembali Raden dengan lestari
berselin pakaian semua diganti
laksana Intan kukuskan jadi
laksana bulan empat balas hari
Ada pun akan rangda terbilang
ia berkata pada sekarang
aduh ananda indah cemerlang
berhentilah tuan dikatakan orang
Ananda berhenti atawa tiada
manjunjung perintah duli baginda
ayo berkata kepada bunda
supaya senang di dalam dada
Raden berkata dengan lestari
kasih mangala inilah diri
tetapi disuruh mahkota negeri
disuruh maambil Kemala Sari
Tempatnya itu dari paseban
di atas waringin kagarap-garapan
bawah waringin Kemala Intan
putri ingin buat permainan
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Orang banyak tiada terperi
habis terkumpul antero negeri
Rata maambil Kemala Sari
Sebab memandang berhati ngeri /97/
Berkata Itu pada sekarang
ampun bunda muda terbiiang
ulun hendak bersegera pulang
karana hendak bertamu nangiang
Raden itu muda berseri
marasuk pakaian dengan lestari
calanya terkanang elok berseri
siapa memandang asik birahi
Bulan Sairang muda perawan
dakat berdiri perlahan-lahan
hendak begalan ke negeri kolangan
elok parasnya kaelok-elokan
Sudahlah tuntang berpakaian
elok seperti cahaya bulan
cincin dijari linang-linangan
elok tiada lagi bengaran
Ada pun akan Rangda kasian
memandang itu hendak berjalan
ia berkata dengan perlahan
beringat-ingat ananda tuan
Jika berjalan raden mentri
janganlah lama di dalam negeri
harap perintah kemudian hari
bunda nan dandam tiada berperi /98/
Aduh putraku raden pangeran
mudahan gusti mendapat taman
dapat maambil Kemala Intan
semua kehendak dull kayangan
Raden itu amas sakti
ia berkata manis berseri
tuanku jangan bersakit hati
tiada lama ananda perpati
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Lama ananda berjalan
datang menghadap bundaku tuan
tuan perintah dari begawan
jika inginkan dibunuh di badan
Ada pun akan ananda tuan
hendak melihat Kemala Intan
bibirnya bagus tiada bengaran
buah waringin harinya tuan
Diri menyembah sepuluh jari
serta mencium tangan dan kaki
tuan ampun bunda berseri
ananda hendak berjalan pergi
Berdiri itu berseri
di muka pintu la berdiri
anganku tinggal raden berseri
serta manoieh kanan dan kiri 799/
Raden itu bulan Bengawan
dengan bersegera turun berjalan
lamah lambut barang kalakuan
siapa memandang Indra Kasemaran
la berjalan tiada berhenti
tiada bertaman hanya sendiri
baluman sampainya itu berseri
tersebut segala dipati mentii
Raja-raja banyak tiada terperi
sorak gemuruh kawanti
Kemala sebuku dikembarani
masih tak dapat Kemala Sari
Kawan Kemala orang terbilang
sekalian dewa semuanya sayang
malakukan Bulan Sairang
siapa melihat berhati bimbang
Ada pun akan nata berseri
berangkat masuk kamiliki tinggi
di hadap segera hulubalang mentri
seraya memandang Kemala Sari
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Segera berkata dull begawan
aduh patihku orang andalan
terlalu lama budak berjalan
hampirtiada hari sampailah tuan 7100/
Apakah sebab yang demikian
barudah yang cili keparat edan
jika tak datang daii paseban
segera akan ku disuruh berjalan
Jikalau sudah tinggilah hari
akan ku berjalan ke luar negeri
terlalulah akannya band
balk budak bunuh mat!
Tangah baginda berkata-kata
Bulan Salrang sembuh parpata
segera menyembah pada Sangnata
ampun pakulan dull mahkota
Heran tercangang nata terbilang
tiada pantas itu sembarang
pantas Itu dewa dan hambang
cahayanya sangat gllang gemilang
Sangnata berkata dengan lestari
aduhai budak orang yang dll
mengapa lama akan kunan pergi
sampailah sudah tiga hari
Segera oalatu dull begawan
aduhai budak orang andalan
ayo mengatakan Kemala Intan
ananda yakin tiada bengaran 7101/
Jika akan ku mendapat putri
akan kuberi berpayung tinggi
diganjar putri amas sakti
kawalah seja di dalam negeri
Ada pun akan bulan bangsawan
ayo menyembah mohon perlahan
ampun pakulun Sari talapakan
jangan harap apalah tuan
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Karana ulun jajahan dase
tiada patak raja beringse
serta maambil tiada babase
raja-raja balk yang kuasa
Jajahan desa patak hari in!
jangan diharap juga nan pat!
patek maambil tiada berperi
bercoba-cobaan pataklah ini
Raden menyembah sepuluh jari
di bawah talapak raja berseri
turun berjaian dengan lestari
lamah lambut menggunung pari
Lamah lambut tingkah lakunya
tercangang orang semuanya
rupa eiok balk bahasenya
pantas menjeias tiada asmanya /102/
Raden pun sampai dari Paseban
lalu terpandang Kemala Intan
cahaya mancur tiada bengaran
tambanya sampai ke atas awan
Segera berkata raden mentri
aduh raja-raja orang yang sakti
akan kusemua lakas berhenti
beta pula hendak mengganti
Patuh dititahkan rati begawan
maambil buah Kemala Intan
akan kuberhenti yang kian
beta pula bercoba-cobaan
Prabu Jaya berhenti segeranya
Dengan raja-raja sekaliannya
mendengar kata bagus rupanya
lalu berkata dengan segeranya
Berkata amarah prabu perwira
ayo ambil Kemala segera
jika tiada kubunuh sira
tantu akan kumendapat pardara
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Lamun tiada akan kukuasa
tiada dapat pada parasa
beratus-ratus Raja Barusa
masih tak dapat inilah masa 7103/
Buah waringin teiialu sakti
Sudah sedang bertamu nanti
Maslh tak dapat Kemala Sari
Akan kupula hendak mengganti
Raden menyahut dengan perlahan
beta in! bercoba-cobaan
bukan sakti beta nan tuan
karana hamba orang bawahan
Jika tiada orang kuasa
tiada dapat kepada rasa
mancoba jua jajahan dasa
kalau maambil betaan bisa
Putri memerintah kepada mentri
kemudian pula duli bandara
kepada patak orang yang lari
mudahan dapat dengan bersegera
Raden itu putra perpati
ke bawah waringin ia perpati
banyaknya itu didakati
waringin ditapuk tiga kali
Serta manampat itu pangeran
memohon kepada Dewa Kayangan
mudahan dapat Kemala Intan
karana perintah putri bangsawan 7104/
Batang waringin yang ditahannya
Kemala berendah sendirinya
sejengkal jauh pada kepalanya
Bulan Sairang suka hatinya
Raden itu Bulan Sairang
memegang kepala pada sekarang
heran memandang sekalian orang
Kemala berendah dia seorang
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Sudah dapat Kemala Intan
dengan segera ia berjalan
kepada Sangnata Kemala sembahkan
sujud di kaki raden pangeran
Inilah tuanku Kemala Sari
hanya maambil ulun sendiri
tiada gunanya Maha Raja Api
tak dua tllu Raden Mentri
Mandam tercangang dull Sangnata
dengan bersegera baginda berkata
akan kuberhenti memerintah beta
akan kuhendak kamuning nata
Jika Kemala sudahlah ada
tiada inginkan ini ayahanda
kepada putri anterkan pada
supaya ia setangah dada 7105/
Aduh wahai budak amas pangeran
siapakah nama ananda tuan
ibu dan rama ananda katakan
negeri mana tempat kadiaman
Raden menyembah pada sekarang
di bawah telapaknya ratu yang karang
nama ananda Bulan Sairang
Jaya Kasemaran Rama terbilang
Kalangan perintah namalah negeri
Rama ananda tiada lagi
kadangar Ibu Ratu berseri
sudah diambil dibuang sakti
Ada pun akan ibu dan rama
dua orang putra utama
dengan ananda bulan pumama
Kemala Intan adinda bemama
Tetapi akan adinda putri
masih tinggal di dalam negeri
sangat cili tiada terperi
bida duduk ulun kemari
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Ada pun akan Sari Begawan
la berkata dengan perlahan
sudara beta kakanda tuan
itu yang tulus raja sekalian 7106/
Aduh ananda Bengawan muda
apakah hajat paduka ananda
sebarang maksud di dalam dada
hendak mendengar ini ayahanda
Demikian kata raja berseri
apa sebab ananda mentri
menjadi tuan datang kemari
datang berjalan seorang dirl
Segera berkata bulan bangsawan
ampun pukulan Sari Begawan
jadi ananda pergi berjalan
ananda dihukum raja handalan
Diceritakan asal parmulaan
sampai kepada yang kesudahan
sudikah tiada ada bertinggalan
dengan air mata berhamburan
Ada pun akan Sari Batara
memandang itu raden putra
mamaluk mencium tiada terkira
air mata jatuh sambil bercura
Aduh ananda bangsawan muda
minta maapi ini ayahanda
beta menarintah putra kakanda
payah kabusungan ini ayahanda 7107/
Karana ayahanda tiada tahu
amas pangeran anak sang ratu
hamba mau beribu-ribu
kanda ananda putra prabu
Karana tiada tahu asalnya ada
akan putra paduka kakanda
sangat menyoal ini ayahanda
anganku tak mau berpada ada
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Raden itu berkata ulun
ampun ayahanda Dull Sangulun
hamba terlabih minta ampun
tiada tahu ananda inganan
Tiada tahu ananda sekarang
akan tuanku raja yang kurang
di dalam hati badan tanang
tantu ayahanda raja di seberang
Sangnata berkata dengan lestari
akan kuanterkan Kemala Sari
tahuk mangasih ananda putri
ananda lama tiada kemari
Akan kuanterkan dengan segeranya
kepada ananda demikian adanya
jangan lama berjalan kiranya
kalau tahu raja semuanya 7108/
Raden itu Bulan Sairang
menyembah kepada ratu yang garang
ulun bermohon pada sekarang
manuju miliknya putri gemilang
Raden itu berjalan lestari
lalulah sampai kembali diri
sekarang tiada tersebut lagi
tersebut ceritanya tuan putri
Putri ayu muda bangsawan
ia berkata manis kalakuan
aduhai amban yang sekalian
ka mana hilang Kemala Intan
Hampirtiga jam sudah hilangnya
siapa jua yang mendapatnya
serta ingin tiada samanya
mudahan Kemala datang sendirinya
Sudah berkata Putri Bengawan
raden naik perlahan-lahan
pantang tersentuh keduanya tuan
sama menaruh lara kasemaran
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Putri Ayu Muda Bengawan
terlalu sangat malu-maluan
memandang Raden Bulan Bangsawan
segera berdakat itu pangeran /109/
Raden itu muda berseri
lamah lambut la berperi
amas marah gunung biduri
janganlah tuan bersakit hati
Adinda Ratu intan saktl
janganlah ananda bawa amas gust!
kakanda lama sudah menanti
sekarang in! bertemu putri
Raden itu Bulan Sairang
dengan putri duduk berentang
putri berpaling membelakang
Raden mentri berhati kanyang
Raden itu berkata perlahan
kepada putri muda perawan
adinda amas adinda tuan
mengapa amas berhati rawan
Arya bangun ratna mustika
apakah gundah amas paduka
ka hati dewa sudah berlaku
adinda jangan berhati pilu /110/
Raden bermain sambil tertawa
Arya bangun amasku nyawa
di hati kakanda tiada dewa
amasku seorang nama jiwa
Amas marah arya bangun
budak malati mamupuk susun
kepada tuan kasih terhampun
penawar obat hanya pakaian
Jika amas tiada bakarasa
malobati hati mancur biasa
kanda ini tiada kuasa
mandang sendiri buta termasa
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jlka demikian selama-lamanya
kakanda tuan apa jadinya
mancuri hati batuang haii rasanya
berat dan tulang lamah semuanya
Amas marah raba tasian
obat penawar kanda memohon
sudah perintah kanjeng senyahan
kanda kemari jadi lalakuan
Adinda ratu amas nampawan
dipinta jangan berhati rawan
akan kanda lompatnya kalakuan
harap diampuni di bawah telapakan /111/
Jika amas kiranya naci
pun kakang ia berserah diri
bunuh kakanda supaya mati
tikam dengan Irung dan pipi
Kalau tak sudi utama jiwa
Kakanda hendak memilahkan bawa
Kanda ini berserah jiwa
Rambah dengan pipi kedua
Putri ayu amas nampawan
ia mendengar bujuk nampuan
hati berdiri tiada karuan
ruh dan semangat terbang mengawan
Putri ayu berkata pati
aduh kanda orang berganti
tuan kemari apakah arti
janganlah masuk kembali warti
Raden itu berangkat pulang
adinda ratu para gemilang
besar hajat kemari patang
jadi menghadap intan dikarang
Ada pun kanda orang berganti
diperintah ratu Sari Bupati
maantara buah kemala sakti
menjadi baik kabali warti 7112/
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Adinda tuan jangan bercinta
ini Kemala yang amas pinta
lagi jangan amas berangta
supaya senang hatinya beta
Ada pun akan putri bangsawan
memandang akan Kemala Intan
teiialu elok kaelok-elokan
suka hatinya tiada bengaran
Tuan putri berkata pulang
ampun kakanda muda terbilang
mari Kemala Intan cemerlang
kanda tuan siapakah jenang
Raden mentri muda yang sedang
mancolong kemala pada sekarang
kepada putri para gemilang
putri ayu segera memegang
Putri ayu amas tampawan
bungah hatinya tiada bengaran
beroleh sudah buah permainan
kemala tiada lapas di tangan
Dengan periahan putri bawanti
daripada adinda lari berangti
adinda tidur dirasuk mimpi
hendak bermain Kemala sakti /113/
Sudah dapat Kemala Intan
suka adinda tiada bengaran
apa kehendak kakanda tuan
adinda ini serahkan badan
Jika kakanda kiranya sudi
kepada adinda mengaku abdi
pun kakang sangat gilanya tadi
ia mancinta sehari-hari
Sekarang ini bapartamuan
dengan anda muda Bengawan
apa karasa kakang pangeran
adinda ini tiada angankan
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Raden itu muda berseri
bungah hati tiada terperi
Lalu mencium kepada putri
Amas adinda gunung biduri
Adinda ratu panglipur hati
adinda tempat berserah pasti
pun sudah lama kakanda menanti
sekarang ini bertamu diri
Sekarang ini bapartamuan
Dengan adinda permata intan
adinda ini masukan badan
paras seperti sehari bulan 7114/
Adinda ratu amas jutaya
elok seperti gambira dakta
berapa kakanda duduk bercinta
sekarang ini bertamu kita
Cahaya mata cermin badan
semulung karatuan dewa susunan
biar dikarik di negeri lawan
masakan sama amas nampawan
Mengapung pula bulan Bengawan
kiranya hati terlalu rawan
ayo manjang cara kayangan
siapa memandang edan Kasemaran
Jualan malati bunga serapua
di dalam taman terlalu merekah
gagawean Jawa kakang berpautan
kalau ada orang maupah
Batang pikat tumbuh di tanah
kembang pudak denganmalati
ada niat di dalam mawah
bersama hidup bersama mati
Bunga malati setangkai dua
ditanam orang dari jambangan
jika mati sekubur berdua
satu lubang setubuh nisan 7115/
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Ditanam orang dalam jambangan
pudak kudap dimakan api
lamun berciri rasanya angankan
hendak bersama amas sakti
Bunga anggrek dengan Dalima
bunga angsena di dalam pati
besar dipati empat dan lima
tak sama amas kaslh hati
Burung bayan terbang sekawan
hinggap di atas pohon angsoka
kakanda hina orang bawahan
masakan amas berhati suka
Anak enggang di atas batu
turun ka tanah masakan pad!
patak hina yatim piatu
masa amas tuanku sudi
Putri Ayu Kancana Intan
mendengar bujuk itu Bengawan
berdebar hati tiada bengaran
ruh semangat terbang mangawan
Berbagi bujuk raden mentri
sambil menciumi kanda putri
diganti-gantikan kanan dan kiri
dengan bungahnya tiada terperi /116/
Itu berbagi akan gumungnya
terlalu akan suaranya
serta berpantun sangat basanya
terlalu pantas tingkah lakunya
Harum manis tunda terperi
di manakah putri tiada berhati
mendengar kidung terlalu parmi
serta tiada akan tertahani
Juan putri sangatlah pilu
mendengar pantun raden itu
sangatlah susah di dalam kelabu
kasih mangasih sudah bertamu
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Kasih mangasih sudah bersamaan
jam bagi-bagi bujuk mambuan
berlaku segala yang kasukaan
tiada lagi kami sebutkan
Tersebut pula maharaja api
ia beipikir di dalam hati
baik beta beijalan pergi
menghadap Sangnata Sari Bupati
la betjalan pada sekarang
datang ke hadapan ratu yang garang
ia menyembah sambil kamujung
meminta putri paris gemilang /117/
la menyembah dull sangulun
meminta putri arya hanguan
beribu-ribu meminta ampun
kilau cahaya sekarang di pohon
Itulah kata raja penwira
kepada Sangnata ratu bandara
patak ini meminta putra
lakas berkata kiranya sira
Jika tiada manjulung putri
Dengan senteraku hancur negeri
kota kubakar inilah hari
api bersembur ia berperi
Duli Sangnata perlahan berhati
aduh Kelana ratu yang sakti
anganku jangan bersakit hati
kalau sebab ananda pasti
Jangan anganku bersusah kalabu
akannya putri Bengawan ayu
di atas miliknya ambil olehmu
jangan lambat betjalan kamu
Maha Raja Api mendengar kata
mudahnya ratu duli Sangnata
diberikan sudah amas jutaya
lalu berjalan ke luar kota 7118/
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la berjalan tiada perlahan
tiada manoleh ka kiri dan kanan
hendak maambil Kancana intan
tiada lag! kami sebutkan
Tersebut putri di bail sari
bersusukaan sehari-hari
kedangan Itu raden mentri
Buian Sairang perlahan berperi
Aduh adinda muda jauh hari
kasihkah tuan kepada diri
sambil menciumi kanan dan kiri
masum memelas tuan putri
Kasih mangasih dua laki istri
tiada bicaranya barang sembarang
seperti kuku kedangan istri
tidur bersama di kasur sari
Ada pun akan itu Bengawan
kasihnya tiada lagi bengaran
sambari tiada berpayahan
tuan putri pula demikian
Bulan Sairang muda perlanti
paluk dan cium tiada berhenti
berbagi-bagi tingkah pakarti
bujuk membujuk ganti berganti /119/
Amas umpama bunganya pudak
harumnya bau samarbak
kakanda mencium tiada diberi mandak
dipaginya tiada memberi duak
Adinda umpama minuman serbat
manis menanti tulang dan urat
barang sehari tiada terlihat
hati kakanda rasa kiamat
Bunga melati di dalam kolam
dipatrik oleh burung simbangan
kakanda tuan terlalu dandam
kepada amas dewa susunan
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Terbang burung melayang-layang
bunga malati harum baunya
kakanda hina bukan kepalang
tiada sama orang semuanya
Bunga campaka di dalam kolam
ia makanan burung simbangan
badan calaka bertambah dandam
tiada seorang sekalian
Kemala Sari sangat balasnya
mendengar pantun makin buasnya
manabur luiuh hati rasanya
raden berpantun sangat sebabnya /120/
Itulah rasa tuan putri
balas berhampur kedangan ngeri
mendengar bujuk raden mentri
ia berpantun marasa diri
Putri berkata perlahan-lahan
aduh kanda kakang pangeran
apakah suka kakanda tuan
ananda ini menyerahkan badan
Bulan Sairang menyahut sida
aduh adinda Bengawan muda
dangar apalah kata kakanda
kanapa sangat bergelimang dada
Aduh adinda amas nampawan
ia berkata merawan-rawan
apakah sebab kakanda tuan
semangat kakanda debar-debaran
Di dalam itu berkata-kata
Jaya Kelana sampun permata
ia mendengar terkejut cinta
orang membujuk amas jutaya
Tiada mendengar Kelana Sakti
suara lanang di bali wiranti
katanya siapa datang narpati
membujuk istriku Kemala Gusti /121/
Stfiiir -Qulan Sairang 89
Kelana amarah tiada terkira
ia berkata dengan bersegera
aduh maling sangat angkara
beta band tiada terkira
Jika akan ku hendaklah tahu
putri itu sudah isteriku
dijuiung oleh duli sang ratu
akan ku binatang jangan di situ
Ada pun akan itu Bengawan
menyam tersenyum itu Bengawan
ia berkata manis kalakuan
aduh prabu orang lautan
Aduh prabu orang yang sakti
beta ini minta nanti
lagi membujuk amas sakti
karana dandam nian rasanya hati
Amas marah gunung biduri
jangan adinda susah lagi
punakalang ini hendak berkelahi
suami tuan lama menanti
Merah padam baginda berwarta
denganmarahnya di dalam cinta
mendengar raden demikian kata
lalulah ia berkata-kata 7122/
Maha raja api marah sekarang
ayo binatang kita berperang
beta lawang anjing binatang
tantu kepala terpih bukang
Raden itu Bulan Sairang
membujuk putri paras gemilang
amas marah intan dikarang
kakanda hendak turun berperang
Kusuma Ratu Intan Sakti
adinda titinggal di Bali Wiranti
pun kakang berperang kalau nan mati
Tuan bersuami Maha Raja Api
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Mengatur sembah tuan putri
ampun kakanda muda perlanti
jika adinda disuaih bersuami
baik ditikam supaya mati
Karana patah di dalam cinta
dengan kakanda hendak beserta
hidup dan mati bersama kita
baik mati makan senjata
Jika kakanda berperang mati
adinda tuan berbala pasti
angankan bersuami Maha Raja Api
muka jahat seperti babi /123/
Amas marah kusuma ningrat
pudah malati di dalam babat
barang sehaii tiada terlihat
hati kahanda rasa kiamat
Bulan Sairang manis berkata
kepada putri kasih cinta
amas tinjauan cahaya mata
baik bersuami duli Sangnata
Baik bersuami adinda tuan
kepada ratu api pahlawan
gagah berani tiada bengaran
baik berabisi mentri pahlawan
Manghatur sembah putri Bengawan
katanya aduh kakanda tuan
kalau tak suka kakang pangeran
baik bunuh adinda tuan
Putri ayu amas jutaya
bersida terhambur air mata
lamun banci kepada beta
baik tikam dengan senjata
Kalau tiada kakanda gusti
adinda tiada mau berlaki
umpama sempaan menjadi mati
tiada inginkan rasanya hati /124/
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Bulan Sairang berhati rawan
memandang putri bertangisen
katanya aduh amas tampawan
jangan menangis dewa susunan
Arya nanguan amas nampawan
nyawa kakanda hanyalah tuan
jangan menangis Kemala Intan
palipur hati kakanda rawan
Tuanku mahkota di dalam negeri
hilang tak dapat kakang mencari
tempat kakanda bertaruh diri
di alam dunia sukar dicari
Berkata amarah Kelana perwira
aduh maling sangat angkara
turun kemati anaknya kara
kita berperang dengan bersegera
Bulan Sairang kata perlahan
aduh Kelana sangat pahlawan
beta ditakut putri Bengawan
balum puas gurunya jambun
Bunga jualan di sari kumbang
anak siantara terbang menari
katawa-katawa haluan intan dikarang
kepada Kelana maambil suami 7125/
Bunga angrek jualan melati
atau dandang bertali kasi
banyak Kelana diambil suami
orang berarti lagi berbangsa
Apa dicari di lubang sewa
ada kapiting di lubang batu
jangan menanti badan ka bawah
badanku miskin lagi piatu
Kilau cahaya mendengar pantun
hati di dalam rasanya diruntun
aduh kakanda kasih ingusan
bawalah lari inilah ulun
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karana akan maharaja api
gagah perkasa tambahan sakti
sayang adinda di dalam hati
Kalau berperang kakanda mati
Itu bersida dengan perlahan
amas marah dibawa sunan
jika direpa kakanda tuan
mahu berlaii rasanya badan
Aduh adinda tangulang karatuan
laksana bulan kandung rakuan
Adinda dicinta beipuluh tahun
Patung hati sudah terhampun 7126/
Dewa senan atawa jiwa
jangan seantara Kelana Jaya
umpama sisimya kalian dewa
kalau pasti melawan jua
Sedikit tiada kahanda takutan
kelana Jaya orang lautan
boleh dicoba perang tandingan
siapa wong lanang siapa perempuan
Di dalam itu berkata pasti
sambil mencium tiada berhenti
masti prabu datang marebuti
tiada lakas amas sakti
Dewa susunan pans gemilang
Dengan amas kata pun kakang
maharaja api prabu yang kanjeng
kakanda tak takut malawan parang
Jika sebab utama jiwa
tiada takut mambuang nyawa
janganlah prabu seorang jiwa
umpama sepuluh kanan dan kiwa
Kalau cahaya pula menyahuti
ampun kakanda kasih hati
akan Kelana raja yang sakti
adinda banci rasanya hati 7127/
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Bulan Sairang yang ayu anom
mendengar kata lalu tersenyum
makln bertambah menolak mencium
suaranya mardu manis dan harum
Itu susup sidiyah di puan
kepada putri sifat disupakan
serta bertukar cincin di tangan
sambil diclum kiri dan kanan
Raden putri berkata peiiahan
aduh adinda kancana intan
tinggal amas tinggalah bulan
kakanda hendak perang tandingan
Aduh adinda amas sejati
tilam pulam beribu kati
kakanda berperang tiada akan mati
berkata keramat kusuma gusti
Putri ayu mendengar pantun
hati di dalam rasa diruntun
terlalu sakit hatinya tangan
serta berkata putri nan ka tuan
Aduh kakang mas paduka kakanda
jika mamang kakang ayuda
di negeri ini jadi baginda
putri mengganti duli ayahanda/128/
Inilah hayat tuan putri
jika urep raden mentri
Dewalah raja di dalam negeri
serta diberi berpayung tinggi
la berdoa putri sejati
memohon kepada dewa yang sakti
mudahan kakanda tiada mati
handal diolah akan narpati
Aduh kakanda Bengawan Muda
hendaklah tahu ini kakanda
akan hati ini adinda
beriaki lain haram tiada
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Raden itu berkata pulang
amas marah intan dikarang
banyak tumt kata pun kakang
banyak bersuami ratu yang garang
Bunga malati di Suralaya
lalu diisep olehnya kumbang
banyak berlaki Kelana Jaya
orang berbangse sangat terbilang
Jika kakanda mati berperang
mayat kakanda jangan dibuang
tabur dengan kalayuan kembang
habis dipakai intan dikarang 7129/
Jika kakanda kiranya mati
mayat kakanda mita mangadi
kedangan air mata pula sirami
supaya sedap di daiam hati
Bunga pandan di atas gunung
ikan laut mencari makan
mudahan badan kakanda baruntung
menang berperang di tengah medan
Pandang dipandang sangat labatnya
bunga teratai batangnya pandan
mudahan berdatang kanda kiranya
berperang ditolong Dewa Kayangan
Bunga malati kedangan jualan
anak palanduk naik ka darat
jangan menanti kakanda tuan
orang cilik lagi pun jahat
Anggrek malati dengan campaka
angsok berkembang di tengah padang
Kelana Jaya banyaklah muka
banyak diambil suami sekarang
Sangat marekah bunga teratai
tempat tumbuh tangah padang
banyak berpikir di daiam hati
kakanda ini jangan dihadang 7130/
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ada pun akan putri Bengawan
hatinya sakit tiada bengaran
terlaiu jua kakang pangeran
adinda ditinggal seorang badan
Kakang bagus kalih hati
jangan berperang apalah gusti
kalau kakanda berperang mati
adinda turut berbala pat!
Jangan berperang kakanda tuan
maharaja api sakti andalan
payah mati kakang pangeran
musuh banyak tiada bengaran
Kelana Jaya orang perwira
amarah sangat tiada terkira
ia malompat dengan bersegera
karana ia sakti perwira
Sangnata berkata sambil senginan
aduh maiing kaparat edan
adanya lanang dimantu buatan
lakas marintah perang tandingan
Karana putra itu istera biku
sudah dijulung oleh seng ratu
mengapa akan kuberani menyambu
kalau akan kutatak gulu /131/
Raden itu pahiawan sakti
menyam tersenyum bahawati
aduh Kelana orang berarti
beta mengabarkan kasihnya putri
Dimakan pesan paris gemilang
kepada anganku prajurit kanjeng
jika dapat mematah pedang
maulah kawan pada sekarang
Sangat amarah ratu perwira
lalu dihampas raden putra
raden menangkis putuh sira
raden membalas dengan bersegera
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Ampun diampun raden muda Bengawan
masam berkata perlahan-lahan
mpakah buka kiranya tuan
jangan kiranya malu-maluan
Prabu Keiana sangat amarahnya
lalu menikam dengan segeranya
raden itu masam dua rajanya
sedikit tiada sakit hatlnya
Keiana Jaya orang terbilang
kepada itu lalu memegang
lalu menghempas pada sekarang
bersorak segera mentii hulubalang /132/
Raden Itu muda perlanti
amarah sangat dl dalam hati
la menikam tIada berhenti
TIkam-menlkam gantl-berganti
Orang berperang bukan kepalang
merlam berbunyl tIada berselang
tangkis menangkis padang memedang
tumbang langsung berdlii pulang
Merlam berbunyl kanan dan kirl
gemetartubuh orang dl negerl
berkata segera hulubalang mentrl
semuanya Itu berhati ngerl
Parang rama tIada bengaran
ada bersuara ada bukahan
raden amuk saling benaran
babak laii ke dalam hutan
Segera raja-raja pada memandang
berkata kepada mentrl hulubalang
ayolah pesang merlam senapang
menolong Keiana raja terbilang
Rama sangat orang berperang
hempas-menghempas padang memedang
harl sudah hamplrkan petang
kandang kemball dl pulau orang /133/
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rata kembali sekalian orang
hari sudah tibalah patang
raden kembali pada sekarang
masuk kembali putra gemilang
Sekarang raja-raja pada menantukan
mahalang kandala raja handalan
dipati mentri yang sekalian
menanti siang apalah tuan
Tinggal siang hari nan terang
kandang parang di pulau orang
sorak gemuruh mentri hulubalang
turun dimiliki Bulan Sairang
Lalu mengamuk kanan dan kiri
mengamuk segera hulubalang mentri
itu tiada berhati ngeri
ia mengamuk seorang diri
Raden itu Bulan Sairang
amuk karas bukan kepalang
kiri dan kanan ia memarang
baik badan tertinggal buseng
Rakya Kelana banyak yang mati
terkana amuk raden mentri
banyak tiada terbilang lagi
beratus lakas beribu kati 7135/
Raden itu bukan Bengawan
amuk karas di tengah medan
banyak kepala terpiseh badan
di ampar-amparan di tengah medan
Rakyat di medan banyak yang mati
banyak tiada terbilang lagi
sepalih putus leher dan kaki
sepalih hilang hidung dan pipi
Ada pagat agan gulunya
ada balah itu kepalanya
ada yang rontok itu bahunya
ada pula pagat pinggangnya
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parang karas tiada terkira
sama seperti sama perwira
sama kakih sangiang bakara
sangat beranak di dalam negara
Meriam berbunyi tiada berhenti
menyempat itu putra narpati
sorak gemuruh kawanti-wanti
hambanya sampai ke awan tinggi
Ramanya tiada lagi bengaran
hendak mambunuh buian Bengawan
ia menikam saiing gantasan
rakyat, tantara banyak matian 7136/
Orang beiperang lagah dan laguh
tikam-menikam bunuh-membunuh
orang yang takut berhati gopoh
Buian Sairang itulah musuh
Prabu Kelana raja penwira
mahampas itu Raden Putra
kasih berdiri tiada cadara
lalu membalas dengan bersegera
Prabu Jaya dihempas pulang
hampir pangasen rupa dipandang
dihampas itu Buian Sairang
amarah sangat bukan kepaiang
ia berperang samaiah sakti
Hempas-menghempas ganti-berganti
Pedang-memedang tiada berhenti
rakyat Keiana banyak yang mati
Berperang tiada iagi bengaran
bumi berienggang seperti ayunan
gemuruh bahana sampainya ke awan
kiiat patir ribut dan topan
Ada pun akan tuan putri
di atas miiiknya ia berdiri
memandang orang berkeiahi
hatinya sakit tiada terperi /^ 37/
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Putii memandang itu terbilang
di dalam hati sangatlah sayang
mudahan menang kakang barang
hajat bersambut intan dikarang
Berapa doa putri berseri
mudahan menang raden mentri
bawalah raja di dalam negeri
memerintah segala hulubalang mentri
Suka kaparuan dengan bersegera
hatinya sakit tiada terkira
terkanang suami perang bermara
air mata berhambur laksana mutiara
Tersebut orang dari Paseban
berperang besar tiada bengaran
tikam manikan kiri dan kanan
samalah gajah di atas awan
Rama berperang bukan kepalang
tiada karuan kalah dan menang
sekarang tiada tersebut panjang
negeri lain tersebut pulang
Alkisah tersebut parkataan
raja diraja yang disebutkan
negerinya besar tiada bengaran
ada beranak seorang perempuan 7138/
Dia pun akan nata bangsawan
bungah hatinya tiada bengaran
memandang putra kaelok-elokan
Siala Kancana inilah ngaran
Putri ayu muda bestari
masih perawan balum bersuami
hari malam dirasuk mimpi
orang tuha datang sendiri
Orang tuha lalu berkata
aduh putuku putra Sangnata
bangunlah senang di dalam cinta
larangan tuan amas jutaya
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Bulan Sairang larangan tuan
hilang di negeri tak katahuan
banyak cucuku segera berjalan
serta cucuku baaibah badan
Hasalu cucuku hendak mencari
banyak Tuan barubah diri
bermohon kepada ayahanda sendiri
ituiah raja ini yang kabari
Raden putri muda jauhari
ia terjaga daripada sari
dengan perlahan ia berperi
aduh dia yang sekalian diri /139/
Siapakah ada kemaii datang
berangi manggarah pada nanguang
menyambut perlahan sekalian dayang
ampun tuanku paris gemilang
Semuanya berjaga inilah diri
tiada orang datang kemari
kalau tuanku dari suka mimpi
menyam mendengar tuan putri
Putri mendengar sekarang dayang
lalu berjalan pada sekarang
menyembah baginda ratu terbilang
putri berkata sambil kemujang
Ampun ayahanda ratu handalan
ananda ini mohon berjalan
handal bersisa ke atas awan
melihat-lihat negeri sekalian
Jika diberi ayahanda sekarang
ananda bermohon pada sekarang
hendak memandang negerinya orang
tetapi barubah menjadi lanang
Jika diberi ayahanda tuan
ananda ini barubah badan
hendak melihat negeri sekalian
mahawi-hawi hati yang rawan /140/
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Bandara Kusuma perlahan manyuri
Ada pun maksud inilah diri
samalah maksud muda jauhari
hanya hendak melihat negeri
Tiada apa karaja sebentar
hendak melihat negeri yang besar
yang ada masyhur dikabar
beta hendak ka sena manujar
Runtai Selaka mendengar kata
lalu suka di dalam cinta
banyak bersama kedua kita
serta penemu kedua buta
Banyak bersama kita berjalan
melihat-lihat negeri sekalian
diharap jangan sampainya berpisahan
bersama kita terbang di awan
Setelah sudah berpari-pari
laiu terbang muda jauhari
ke negeri susunan hampir terpatri
mendengar meriam tiada berhenti
Runtai Selaka segera berkata
aduh adinda Amas Jutaya
habarkan adinda kepada beta
apakah bunyinya gegap gempita 7141/
Kakanda mendengar heran sekali
meriam berbunyi tiada berhenti
sorak gemuruh kawanti-wanti
di negeri mana ada kalahi
Atawa orang berkakawinan
atawa orang perang tandingan
heran kakanda tiada bengaran
jangan tiada adinda katakan
Indra Kusuma menyembah segera
ampun kakanda muda penA/ira
bukannya orang berharu-hara
orang mengapung Kemala mu tiada
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Bukannya orang berkakarinan
orang mengapung Kemala Intan
tempat itu di negeii susunan
paminta putri Kemala Bengawan
Negerinya besar tiada terkira
alun-alunnya luas bagai sugara
tambahan banyak biia tanatera
rajanya bemama raja bandara
Empat puluh raja tunduk di kakannya
mentri hulubalang gagah semuanya
ada putra elok rupanya
segera negeri tiada samanya /142/
Di situ tampak Kemala Intan
di atas waringin Kemala Bengawan
orang mengapung tiada bengaran
segera raja terkumpul sekalian
Runtai Selaka orang terbilang
ia berkata pada sekarang
aduh adinda intan dikarang
lalu berkata peris gemilang
Handal melihat Kemala intan
serta berdapat raja susunan
ingin kakanda bengaran
serta melihat raja sekalian
Indra Kusuma berkata perlahan
ayolah kakang kita berjalan
kita melihat Kemala Intan
adinda pun ingin memandang Tuan
Runtai Selaka muda Bengawan
ia terbang di atas awan
Indra Kusuma yang mengeripakan
buta kedua yang kemudian
la terbang bangsawan kawan
dengan tangkasnya tiada bengaran
sekarang tiada kami sebutkan
tersebut itu perang tandingan /143/
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Raden itu Buian Sairang
ia berperang malam dan siang
dengan Kelana orang terbilang
anak raja-raja demikian pulang
Maha Raja Api gagah penvira
memegang itu raden putri
iaiu dihampas dengan bersegera
itu tiada sedikit cadara
Raden itu Buian Sairang
amarah sangat bukan kepalang
kanan kiri ia memarang
anak raja-raja banyak kecundang
Kelana Jaya sangat pen/vira
memandang sekali balatantara
gundah sedikit di dalam sira
ia menikam tiada terkira
Kelana manikan tiada berhenti
kepada itu putra perpati
sama kedua ganti berganti
raden tiada undurlah putri
Tiada undur barang selangkang
masih seja itu jumenang
kepada Kelana ia memandang
ada sedikit itu pun goyang /144/
Raden itu amas nampawan
ada teringat janjinya kasaktian
lalu dialih di sebelah kanan
lalu itu ka tangah medan
Maha Raja Api memandang mata
terpandang janjinya iaiah serta
lamah aurat segala anggota
lalu itu ka tangah medan
Prabu terhanti di tengah padang
lamah aurat ka dengan tulang
melihat kasaktian itu terbilang
sekarang tiada disebut panjang
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setelah sudah demikian paii
kamaligai tuan putri
berjalan itu seorang diri
menghadap putri muda jauhari
Setelah sampai raden teruna
lalu masuk ke dalam istana
dilihat putri yang bijaksana
ia managur berhati lina
Suka melihat putri bengawan
serta managur manis kalakuan
sukur baginya kamayangan
kakang selamat perang tandingan /145/
Putri suka tiada terperi
memandang rupa raden mentri
kasih mangasih dua laki istri
parkataan baik lantun dan pari
la membujuk suara mardu
ia manimbang berbagai cumbu
tiada bercara sayang dan dulu
kedangan putri Bengawan ayu
Disuruh oleh putri Bengawan
itu manjang senyum palayaran
sangat biasa amas pangeran
segala timbang bujuk camburuan
Bunga pandan sangat harumnya
diparunguh oleh raja yang besar
gagawean manjang badan kiranya
diguruh putri wajah
Anak Balanda berbaju putih
ia berjalan dengan babunya
orang muda sedanglah kasih
coba carl mana tandanya
Pandan dipotong balah bunganya
bunga dikarang di negeri Jawa
amas baruntung dengan Tuhannya
kakanda berperang ditolong dewa 7146/
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Putri mendengar sangat gundahnya
serta cucur air matanya
mendengar pantun sangat eloknya
itu menylndir untung nasibnya
Setelah sudah yang demikian
cerita tiada kami panjangkan
la pun hidup di dalam paraduan
mengulumlah laki-laki dengan perempuan
Setelah slang sudahiah hari
bersegera bangun Raden Mentri
itu dengan Tuan Putri
direntangkan oleh Dayang Jauhari
Putri turun ke dalam taman
direntangkan segala dayang parakan
ramai tiada lagi bengaran
serta membawa segala pakaian
Setelah sudah mandi berkasi
bersalin pakaian lalu memakai
bertapiah setera berwarna bagai
bertasah amas berumbai-rumbai
Sudah memakai itu bestari
duduk diharap perawan sunti
wajah gemilang manis berseri
setimbang denganTuan Putri 7147/
Putri ayu Kancana Intan
sentap sirih di dalam puan
serta memakai bawa-bawaan
tiada lagi kami sebutkan
Runtai Selaka tersebut pulang
Indra Kusuma temannya pulang
dengan buat yang dua orang
ia terbang di awang-awang
Segera turun itu terbilang
sampai ka bumi pada sekarang
heran melihat sekalian orang
Maha Raja Api ia memandang
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perlahan menyembah Maha Raja Api
ampun tuanku di bawah kaki
uiun ini minta hadapi
supaya jangan patak nan mati
Runtai selaku sangat herannya
ia berkata dengan segeranya
akan ku ini asalnya
maka akan ku sangat lamahnya
Dan lagi akan ku siapa ngaran
siapa taman perang tandingan
mengapa menjadi yang demikian
beta melihat terlalu heran 7148/
Beta melihat heran sekali
akan kutau manggarak diri
Tuan katakan dengan lestari
kepada beta orang berani
Kelana menyembah dengan bersegera
ampun Tuanku Raja Perwira
Maha Raja Api Mira
tanah berperang tiada terkira
Ulun mengabarkan asal mulanya
manimbang putri sangat eloknya
suruh baginda beta segeranya
kemala disuruh ambii segeranya
Ulun disuruh Ratu Bengawan
mamatik buah Kemala Intan
putri tuan ingin tiada bengaran
tidur dan makan tiada karuan
Kemala dapat pada sekarang
diambil oleh Bulan Sairang
patek amarah bukan kepalang
itulah sebab jadi berperang
Jadi hamba parang di negeri
kalah patih jadi bagini
terkana kasaktian raden mentri
semuanya raja takut dan ngeri 7149/
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Itulah patih minta hidupi
tiada kuasa manggarah diri
pun beta ini mengaku abdi
pemalaran pakai membasuh kaki
Tambahan sampaian siapa ngaran
yang seorang itu siapa taman
hendak tahu rasanya badan
jangan tiada gusti katakan
Runtai Seiaka berkata periahan
Prabu Jaya Ratu Bengawan
anganku ini langkahkan
Prabu bangun perlahan-lahan
Prabu Kelana Maharaja Api
hatinya suka tiada terperi
bangun ia iaiu berdiri
ia menyembah dengan lestari
la berkata pada sekarang
tiada berhenti pambalasen nanguang
hanyaiah patak menoiong parang
kepada tuan prajurit Jayang
Runtai Seiaka berkata segera
Runtai Seiaka nama seiira
Indra Kusuma sakti perwira
dengan beta ia bersaudara
Raja api menyembah segera
ampun gusti raja perwira
akan Sang nata raja pen/vira
kedangan nama bersaudara 7150/
Lamun banar putra baginda
tolong adinda parang ayuda
karana sama putra ayahanda
adinda hendak menangkan persada
Karana putri kilau cahaya
kasih mangkit di dalam daraya
jika menang berperang jaya
dibawa kayangan majelis daya
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runtai selaku lalu bersida
aduh Kelana paduka adinda
panggilah musuh jangan tiada
kalawan beta parang ayuda
Boleh dicoba ini sekarang
bertapung jari Bulan Sairang
beta ditidakan bukan kepalang
kepada itu hendak memandang
Kelana menyembah dengan periahan
ampun gustikan raja Bengawan
ulun mamanggil bulan Bengawan
tuanku menanti darl paseban 7151/
Kelana berseru pada sekarang
aduh binatang Bulan Sairang
turun kemari kita berperang
beta lama sudah menghadang
Coba-coba sekali ini
turun ka medan kita kalahi
ayo kemari anjing dan babi
sekarang ini kukasih mati
Ada pun akan raden itu
berdiri hati di dalam kalabu
kedangan putri Bengawan ayu
hati manjur bagai di tuwu
Raden itu muda bestari
pantas manis membujuk istri
katanya amas gunung biduri
adinda ratu panglipur sari
Kusuma Ratu Intan Sakti
kakanda hendak parang kalahi
dengan prabu raja yang sakti
dari paseban lama menanti
Putri Ayu Kancana Intan
hatinya sakit tiada bengaran
air mata jatuh berhamburan
jangan berperang gusti pangeran 7152/
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Karaslah tangis putri gemilang
kakang bagus jangan berperang
kalau mati kakang nanguang
karana adinda terlalu sayang
Demikian kata putri Bengawan
kakanda jangan perang tandingan
kalau mati kakang pangeran
adinda ini berbala badan
Kalau malati sekali dua
ubur-ubur di negeri kusuma
jika mati kita berdua
tanam sekubur kita berdua
Raden itu berbuah pantun
bunga suganda ke dalam pandan
jika mati kakanda nanguang
adinda jangan berbala badan
Berbagai kata ingin dikarang
aduh adinda kakasih abang
kakanda bermohon hendak berperang
diputuskan itu kasih sayang
Itu turun perlahan-lahan
lalu bertamu di tengah medan
Indra Kusuma memandang heran
melihat rupa kaelok-elokkan /153/
Raden itu berkata sekarang
aduh adinda intan dikarang
adinda ini siapakah jenang
di mana negeri Ramayana nanguang
Serta rama kedangan ibu
beta ini hendaklah tahu
ditanam segera akan kucalatu
supaya kakanda sangat kalabu
Adinda kusuma berkata perlahan
adinda kusuma beta nan ngaran
runtai Selaka kakanda tuan
beta ke luar di dalam badan
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Rama dan ibu tiada lagi
aku ka iuar di dalam matahari
besar hajat datang kemari
disuruh oleh dewa yang sakti
Beta disuruh sangiang wanang
manatak gulu Bulan Sairang
tau boleh hendak akan ku sekarang
kalau hasil betah nan jenang
Dan lagi beta meminta putri
serta pula Kemala Sari
apakah pikir di dalam diri
lamun tiada bunuh kubunuh mati 7154/
Lamun hendak selamat negeri
ayo menyembah dengan lestari
lagi putri bawa kemari
jangan lambat bagi lestari
Amarah sangat Bulan Sairang
lalu berkata pada sekarang
jika hendak putri gemilang
ayo ambil di ujung padang
Lamun tiada padakan kupatah
beta tiada mau menyembah
besar pun sampai kakanda pujah
ambil Kemala di ujung patah
Tiadakah tahu Bulan Sairang
buatan barundar barang selangkang
ayo marena anjing binatang
ayo kita segera berperang
Runtai selaku perlahan bersida
Indra Kusuma aduh adinda
ayu senangkan amas adinda
kakanda melawan perang ayuda
Runtai Selaka orang terbilang
lalu memegang Bulan Sairang
ia menghempas pada sekarang
itu tiada mundur selangkang 7155/
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Betperang tiada lagi berhenti
tikan menikam ganti berganti
lama prajurit berani mati
serta sama karaslah hati
Bulan Sairang sangat saktlnya
runtai seiaku yang di pinggangnya
dengan sebentar dilontarkannya
sebuah negeri itu jauhnya
Runtai seiaku orang terbilang
la kembali pada sekarang
dengan bersegera membalas pulang
la malonterkan Bulan Sairang
Raden Itu bulan Bengawan
la dllontarkan tIada heran
la terdlrl darl paseban
heran memandang orang sekallan
Ada pun buat yang keduanya
memandang parang Itu gustlnya
la maslh dengan segeranya
Bulan Sairang yang dirungkupnya
Berat manakan tIada berhenti
kepada raden Itu parlanti
rungkup-marungkup kanan dan kirl
buat berdua Itu sendiri 7156/
Bulan Sairang saktl pahlawan
amarah hatI tIada bengaran
buat dipagang dengan perlahan
lalu dihampas ka tangah medan
Buat jatuh dengan lestarl
lalu pingsen buat sejati
tIada bergerak kanan dan kiri
dllontarkan oleh raden dan mentii
Runtai seiaku amarahlah cinta
memandang pingsan kedua buta
dengan tanah badannya rata
tIada bergerak itu anggota
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palu dijamu buta kedua
bangkit berdiri suara damawa
ia menyembah serta tertawa
ampun tuanku utama jiwa
Ampun gusti raja bangsa
patih berperang tiada kuasa
Bulan Sairang berperang biasa
kasih oleh Dewa Angkasa
Runtai selaku mendengar kata
dengan marahnya ia berkata
aduh sempat pikir paman beta
marl beta Yudha Barata /157/
Runtai Selaka sakti perwira
ia berkata dengan bersegera
jangan berlari anganku sira
masih urip badan mira
Raden itu Bulan Sairang
hatinya amarah bukan kepalang
tarasa undur badan sekarang
ayo turun anjing binatang
Runtai Selaka amarah cinta
ia menikam dengan senjata
raden itu menyam perpati
pilih olehmu amas jutaya
Pilih olehmu badan pun kakang
hendak dada atau balakang
jangan malu intan dikarang
tau dua tilu Bulan Sairang
Runtai selaku saktilah memarang
menyam melihat Bulan Sairang
perlahan berkata itu sekarang
coba adinda memasang pulang
Runtai Selaka lalu berkata
ibu tikam istilah beta
tiada takut rasanya cinta
tikam olehmu ini anggota 7158/
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Raden itu buian Bengawan
segera menikam amas pangeran
tikamnya tiada bengaran
runtai selaku tiada heran
Berkata pula Runtai Selaka
pilih olehmu sesuka-suka
jangan malu akaniah calaka
kepada beta arbu jimika
Beta ini raja yang sakti
tiada pamah dimakan basi
cuma beta raja laki-laki
ayolah tikam sesuka hati
Tikam olehmu janganlah wirang
hendak dada atau baiakang
jangan malu hitam dikarang
kepada beta raja terbilang
Bulan Sairang muda bestari
malu sangat tiada terperi
menikam tiada gunanya lagi
menikam jua kanan dan kiri
Rama sangat ia berperang
rampas-marampas pedang-memedang
tampas-menampas parang-memarang
belum karuan kalah dan menang /159/
Runtai Selaka sangat dimasalahnya
Bulan Sairang lalu balantarakannya
itu tiada bergerak dirinya
serta berkata menyam durajanya
Bulan Sairang raja yang sakti
lalu membalas itu bestari
ia menampas bersungguh hati
sama prajurit berani mati
Berperang jua tiada berhenti
hampas-menghempas ganti-berganti
sorak gemuruh kawanti-wanti
tiada ke luar karuan luka dan mati
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Runtai Selaka sangat amarahnya
Bulan Sairang yang dipenggangnya
la malonterkan dengan segeranya
tiada bergerak itu tubuhnya
Raden itu Bulan Sairang
la membalas pada sekarang
runtai Selaka sudah dipagang
lalu dilontarkan Itu terbilang
Runtai Selaka dilontarkannya
lalu hilang dengan segeranya
menjadi garuda sangat besamya
manyabar itu dengan kerasnya 7160/
Fusing hati Bulan Sairang
ia mancapit pada sekarang
datanglah ribut terlalu kancang
mengarap garuda papasti terbilang
Ribut besar tiada terperi
manampuh garuda dengan lestari
hilang menjadi raden mentri
pusing hatinya pikir dihari
Fusing hatinya Runtai Selaka
ribut dipandang dengan bersegera
ribut hilang tiada kira
lalu menjadi Runtai Selaka
Runtai Selaka orang terbilang
manyandang kepada Bulan Sairang
ia memegang kepada sekarang
lalu hampas itu terbilang
Raden itu sangat marahnya
mamanggul gunung dengan segeranya
kepada itu dilontarkannya
jatuh ka tubuh tiada gunanya
Raden itu muda bestari
terkana gunung dengan lestari
dengan lestari menjadi api
sangat besar tiada terperi 71617
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Ramal sangat orang berperang
kedua pihak sama meregang
sudah menyodok pedang-memadang
hempas-menghempas pegang-memegang
Berperang tiada lagi bengaran
rakyat semua Sama analan
ia menikam saling gantian
rakyat Sangnata banyak matian
Bulan Sairang lain perpati
membujuk putri sehari-hari
tiada karuan dahar dan sari
hanya maiawan huiubaiang mentri
Orang berperang di tengah medan
mahadu segaia mentri pahiawan
raden itu Buian Bengawan
sehari-hari bujuk camburuan
Kaca putih kembangnya tiiu
duaiah baju caranya gawa
hati kasih hadang dahuiu
iagi kahanda tiada kawawa
Anak Cina barunya datang
mantang-mantang di negeri Jawa
hati kasih rencana datang
sudah untung memberi dibawa 7162/
Kaiau kuranji batang kuranji
di negeri Jawa mambikin sepatu
iniiah sudah sampainya janji
kehendak dewa datang beriaku
Seteiah sudah yang demikian
orang berperang puia disebutkan
panah mamanah tiada bengaran
bunuh-mambunuh di tengah medan
Bunyi meriam tiada berhenti
sebeiah manyebaiah banyakiah mati
searah gemuruh kawanti-wanti
bahananya sampai ke awan tinggi
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Indra Kusuma amarah memandang
melihat rakyat mentri hulubalang
gagah berani bukan kepalang
rakyat semuanya banyak pecundang
Rakyat banyak yang terlantang
banyak kepala terpiseh bukan
suka kanda sudah memandang
terlalu amarah bukan kepalang
Amarah patih tiada terperi
selalu mengamuk dengan lestari
ia menikam bersungguh hati
rakyat ratu banyakiah mat! /163/
Suka adinda sangatlah amarah
ka Sana sin! ia manyasah
banyak mati sepalih bukah
di tengah medan balklah pajah
Indra Kusuma muda bestari
ia memandang sambil berdiri
memandang rakyat balklah lari
amarah sangat tiada terperi
Indra Kasuma sakti andalan
masuk mengamuk ka tangah medan
bertamu patih orang handalan
lalu berperang saling bengaran
la berperang tiada berhenti
tikam-menikam ganti berganti
rakyat di medan banyakiah mati
tersebut itu raden mentri
Raden itu Bulan Salrang
hatinya susah bukan kepalang
tiada patuh lagi berperang
ia berpikir pada sekarang
la berpikir seorang badan
serta membuat layang garaman
mengatur warakah ka sebelah pandan
di situ tempat ayahanda tuan /164/
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Bulan Sairang membuat warakah
ke negeri sebelah pandan berkirim sembah
Ratu Cinggih paduka ayah
mengabarkan ananda berhati susah
Raden itu segera manyurat
pantas taman membuat Ibarat
sudah tuntung lalu dilipat
dapatlah angin seperti kiiat
Raden itu segera manyurat
Pantas taman membuat ibarat
Sudah tuntung lalu dilipat
Datanglah ingin seperti kiiat
Raden itu bulan perawan
kepada angin itu berpesan
layang kawan minta sampaikan
ke negeri sebelah pandan ayahanda tuan
Layang terbang dengan lestari
sebentar sampai ke awan tinggi
dibawa angin terbang menari
sekarang tiada tersebut lagi
Tersebut patih suka dinda
Indra Kusuma dilawan pada
tikam menikam kurang tiada
tiada karuan alah dan sida
Indra Kusuma sangat amarahnya
ia memegang dengan segeranya
patih dihampas dengan segeranya
jatuh ka bumipingsen dayanya /165/
Patih pingsan pada sekarang
dihampas oleh perajurit Jayang
Bulan Sairang nyata memandang
patih undur saudara berperang
Raden itu membuat pantun
hati di dalam lara gagatuan
kakanda hendak berperang turun
tinggal amas kakasih ingsun
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tinggal amas tinggallah gusti
tinggal jangan bersuka hati
jika kakanda berperang mati
mayat kakanda minta tangisi
Tinggal amas tinggallah gusti
tinggal jangan bersakit hati
jika kakang berperang mati
adinda bersuami prabu yang sakti
Bulan Sairang raden mentri
hendak berperang di tengah putri
menjadi lali ia terdiri
sorak orang ia tiada terperi
Amarah hati Bulan Sairang
memandang patih seudara kujunjung
turun berperang pada sekarang
Indra Kusuma Perajurit Jayang 7166/
Parang tiada lagi berhenti
tikam menikam ganti-berganti
sama prajurit samalah sakti
sorak gemuruh kawanti-wanti
Rama berperang tiada bengaran
hampas menghempas tiada bengaran
sama maadu segala kasaktian
sama kasih Dewa Kayangan
Berperang tiada dapat disebut
kukuh sendu kalang kabut
hempas-menghempas ikut maikut
sama jatuh ka tangah laut
la berperang di tengah segera
tikan menikam tiada terkira
sama jatuh tiada terkira
sama kakih diri betera
Raden itu Bulan Sairang
di tengah laut ia berperang
laut likat pada sekarang
terbanglah pula ke awang-awang
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Ramainya sangat orang berperang
di atas udara malayang-layang
sambar-menyambar seperti hilang
tiada kalah tiada menang /167/
Berperang tiada lag! bengaran
sama prajurit sakti andan
bum! berlenggang seperti ayunan
awan bersih kiri dan kanan
Orang berperang bukan kepalang
tiada karuan alah dan menang
sekarang tiada tersebut panjang
negeri lain tersebut pulang
Alkisah tersebut parkataan
tersebut negeri siaia pandan
Ratu Janggala namanya tuan
ada berputri itu bengaran
Nama Raden Jintera Kasemaran
lamalah sudah berlarangan
dengan Putri Kemala Intan
tampur ayahanda di partapaan
Jintera Kasemaran muda bengawan
waktu tangah diana tiada tuan
tidur di dalam balai pandaresan
serta bermimpi itu pangeran
Orang tuha datanglah ada
lalu menggarah Bengawan muda
bangun tuan bangun cucunda
hendak berkabar ini nanda 7168/
Aduh cucuku jintera Kasemaran
dangarlah kata nanda tuan
janganlah tidur terlalu nyaman
larangan tuan muda Bengawan
Akan kucari jangan tiada
putri ayu bengawan muda
hilang di negeri lama tiada
entah hidup atau sida
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Dan sudah Rama Bulan Sairang
di negeri sunan tuhuk berperang
tuhuk payaset itu terbilang
Indra Kusuma musuh sekarang
Indra Kusuma prajurit sakti
runtai Selaka runtainya putri
Bulan Sairang hanya sendiri
jangan tiada anganku tulungi
Ada pun laranganmu Kemala Intan
lamalah hilang berpuluh bulan
hilang tiada berkatahuan
entah hidup atawa bukan
Setelah sudah berkata-kata
orang tuha hilang di mata
raden terkajut di dalam cinta
lalu sebentar ia berkata /169/
Aduh ambai ayo hai nyanyi
dangar apalah ananda berpeii
siapa bunda ada kemari
berani menggarak ananda Sari
Amban menyembah sepuluh jari
amban tuanku di bawah duli
bunda mejak beta sekali
tiada siapa datang perpati
Tiada siapa ada kemari
lalat pun hinggap ulun kabiri
merengat-rengat anakku mentri
kalau ananda dirasuk mimpi
Raden itu Jantara Kusuma
mandam terpakurterlalu lama
ananda bermimpi ada karana
datang orang tuha bersama
Jentera kusuma ananda Bengawan
turun di atas balai pandaresen
di jalan tiada kami sebutkan
datang menghadap nata Bengawan
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Ada pun Sangnata Janggala Sari
berangkat maruk ka Balairung Sari
diiringkan segala perdana mentri
dihapit kerajaan kanan dan kiri /170/
Berjaian tiada lag! berhenti
naik ke gunung yang tinggi-tinggi
turun ke jurang mendaiam duri
masuk ke hutan yang sunyi-sunyi
Berjaian itu seorang-seorang
mencari putii wajah gemilang
tiada bertamu jua sekarang
lalu terbang ke awang-awang
Raden pun terbang ke atas awan
lalunya tiada lagi bengaran
di jaian tiada kami sebutkan
lalulah sampainya ke negeri sunan
Jentera Kusuma muda bestari
ia pun masuk ke dalam negeri
sekarang tiada dipanjangkan pari
Bulan Sairang tersebut lagi
Raden itu Bulan Sairang
berperang jua malam dan slang
tiada berhenti barang sekarang
hampas-menghempas tandang-manandang
Lama sangat berperang ayuda
Bulan Sairang balangsar dada
tuhuk piyasat bengawan muda
masihmelawan undur tiada /171/
Raden amarah tiada bengaran
Indra Kusuma yang dilontarkan
ia pun jatuh dan Paseban
runtai Selaka memandang heran
Runtai Selaka segera berkata
aduh adinda amas jutaya
tuan berhenti Yuda Barata
kakanda pula malawan serta
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runtai Selaka pula berperang
bertamu itu Bulan Sairang
menyam melihat itu terbilang
tikam menlkam tiada berselang
Tikan menlkam ganti berganti
hampas-menghempas tiada berhenti
dikarang tiada tersebut lagi
tersebut raden di awan tinggi
Jentera Kasemaran muda laksana
ia memandang ka sini sana
terpandang itu arif laksana
ia berpikir amat sempuma
Jentera Kasemaran perintah Jayang
balas memandang Bulan Sairang
maka sudah kakang berperang
balk menolong badan seorang /172/
Raden itu muda bengawan
dengan bersegera maubah badan
iamenjadi putridiawan
Runtai Selaka itu di awan
Putri menlkam tiada terkira
kepada raden Runtai Selaka
heran hati tiada terhingga
terkana patir selira
Ada pun raden Bulan Sairang
sangat heran ia memandang
siapa menjadi putri terbilang
bisa menlkam tiada berselang
Jatuhnya itu di atas maga
jatuh ka tubuh Runtai Selaka
heran sangat orang belaka
hampir ka titik arif jamika
Runtai Selaka hati buliang
terkana patir di awang-awang
jatuhku tubuh tiada berselang
masih mentri ada terpandang /173/
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putra jatuh berhenti tiada
jatuh ka tubuh Bengawan muda
laksana disember pakti gaaida
hampir nangis putri baginda
la berplkir di dalam manah
balk patir itu kupanah
karana aku prajurit gagah
panah dilepas dengan segeralah
Panah terbang dengan segeralah
seperti kilat terbang mengambah
menikam patir bersegera balah
pacah menjadi itu yang indah
Jentera Kasemaran sangat marahnya
dengan bersegera mengawa-ngawa dirinya
menjadi panah dengan segeranya
panah berantai itu namanya
Runtai Selaka suka hatinya
melihat patir hilang cahaya
lalu bersusumber sangat nyaringnya
Bulan Sairang yang dicarinya
Runtai Selaka orang yang sakti
raden itu pula dicari
datanglah panah menikam diri
segeratewas dengan lestari 7174/
Tikam beta pada sekarang
hendak dada atawa balakang
Aku ini raja terbilang
jentera Kasemaran kamilah jenang
Runtai Selaka pahlawan sakti
sangatlah malu di dalam hati
mendengar kata demikian pakarti
lalu sebentar maubah diri
la menjadi nagara yang besar
mencibir kepada muda pendengar
Raden pun hilang pada sebentar
ia menjadi garuda besar
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Ramailah ia sudah beiperang
seber mahabar sentri halang
karana sama sakti terbilang
sama tangguh samaiah kancang
Ada pun gaaida angkase udara
berdakat negeri dengan bersegera
Runtai hilang itu selira
pacah menjadi runtai penwira
Runtai Selaka sangat amarah
malapas panah dengan segeranya
terkana garuda hilang tubuhnya
barubah menjadi ituadanya 7175/
Ada pun raden Bulan Sairang
turun berperang pada sekarang
berperang dengan itu terbilang
hempas-menghempas pedang-memedang
Tikam menikam dengan senjata
ramai berperang Yuda Barata
pada mengadu kesaktian rata
musuh besar jangan dikata
Runtai Selaka muda Bengawan
melapas panah yang kesaktian
memohon kepada Dewa Kayangan
mendalam mati jentera Kasemaran
Panah terbang menari-nari
Jentera Kasemaran segera ningali
panah itu disuruh kembali
Runtai Selaka heran sekali
Runtai Selaka prajurit Jayang
jentera Kasemaran segera dipagang
lalu dihampas pada sekarang
hampas-menghampastandang-manandang
Ada pun raden Bulan Sairang
berperang dengan putra terbilang
tunjuk-menunjuktendang-menendang
tiada karuanalah dan menang 7176/
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Bulan Sairang raja perwira
melepas panah dengan bersegera
Indra Kusuma yang ditujunya
panah terbang sangat lajunya
Panah malayang dl atas udara
Indra Kusuma memandang katera
panah pun hancur dengan bersegera
ada seperti air segera
Bulan Sairang nyata memandang
panah mancur pada sekarang
malunya sangat bukan kepalang
hatinya sakit bertambah wirang
Raden itu Bulan Sairang
Indra Kusuma lalu dipagang
ia mahampas pada sekarang
Indra Kusuma jatuh malayang
Jatuh ka bumi badannya tuan
dihampas oleh bulan bengawan
Indra Kusuma Sakti andalan
ia kembali perlahan-lahan
Indra Kusuma sangat amarahnya
ia membalas dengan segeranya
Bulan Sairang dilontarkannya
balas membalas tiada putusnya 7177/
Ramai berperang tiada bengaran
lelah di bumi terbang ke awan
tikam-menikam saling bengaran
tiada lagi kami sebutkan
Tersebut cerita tuan putri
di dalam miliknya sehari-hari
tiada karuan dahar dan sari
masih Kemala ada dicari
Putri ayu muda Bengawan
siang dan malam berpermainan
tidur dan makan tiada karuan
masih dicari Kemala Intan
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berpermainan sehari-hari
tiada dilapas Kemala sari
karana Kemala kasih putri
bagus tiada lagi terperi
Putri ayu sangat gemilang
bersakit hati bukan kepalang
memandang itu tubuh berperang
payah mati paduka kakang
Lamun mati paduka kakang
baik aku umpat berperang
biar rasanya bertinggal menang
hidup sendiri berhati pusing /178/
Jika mati kakanda tuan
payah hancur negeri susunan
berperang tiada berkaputusen
teruh negeri tiada karuan
Putri ayu muda Bengawan
tiada berhenti bapermainan
bersegera jatuh Kemala Intan
sudah kehendak Dewa Kayangan
Kemala jatuh pada sekarang
sudah kehendak betera sangiang
karana Dewa balas memandang
kepada itu Bulan Sairang
Tinggal Kemala jatuh ka tanah
lalu menjadi anaknya panah
putri memandang barusuk manah
hati sakit bertambah-tambah
Elok panah tiada narpati
sangat mamancar berseri-seri
bagus tiada lagi terperi
serta bisa terbang menari
Panah terbang ke atas awan
iajunya tiada lagi Bengawan
karana kehendak Dewa Kayangan
memanjangkan cerita bulan bengawan 7179/
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panah terbang malayang-layang
jatuh ka ribuan Bulan Sairang
raden itu heran memandang
pandan apa dimakan garang
Raden itu Bulan Sairang
ia beipikir pada sekarang
kaiau memberi betera sangiang
baik dipatahkan pada sekarang
Bulan Sairang sakti perwira
melepas panah dengan bersegera
lemah-lembut memberi lara
. memulum kaki Dewa Batara
Tingkah laku patut sekali
lamah membuat menggunung Sari
melepas panah di ujung Sari
siapa mendengar berhati ngeri
Setelah sudah panah dilapas
panah terbang terlalu tangkas
seperti laku di putri angkas
dipandang jauh terlalu tangkas
Dipandang jauh patuh sekali
puncaknya yang seperti api
setelah sampai panah kembali
Bulan Sairang heran ningali /180/
Apa sebab panah nan datang
sakit hatinya bukan kepalang
ada tertinggal ini sekarang
pesan begawan tiada sangiang
Panah dilapas dengan perlahan
serta ia lalu berpesan
makanlah darah Indra Kasemaran
runtai Selaka pula kemudian
Jika balum memakan gatih
panah akan ku janganlah mulih
tuan jangan merundup ke tinggih
beta sangat bersusah galih
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panah malayang pada sekarang
kuning dasar pucuknya habang
Indra Kusuma nyata memandang
ada sedikit hati balubang
la berpikir di dalam badan
kalau berlari teiialu supan
sudah terkaku raja handalan
datanglah panah menikam badan
Panah menikam pada sekarang
menikam dada terus ka balakang
Indra Kusuma roboh terjangkang
runtai Selaka dicari pulang /181/
Panda manyasih tiada terkira
kepada Raden Runtai Selaka
runtai Selaka Susah selira
memandang panah sangat penwira
Runtai Selaka penwira sakti
kara pun waringin ia berdiri
panah menikam dengan lestari
waringin roboh tiada lagi
Runtai Selaka susahlah cinta
bukan berlindung kepada buta
dangung panah menikam serta
buta kedua matilah nyata
Runtai Selaka sudahlah mati
kedua buta kemudian lagi
panda itu segera kembali
menghadap itu raden mentri
Panah terbang pada sekarang
jatuh ke ribaan Bulan Sairang
bersegera hancur panah terbilang
Raden itu heran memandang
Panah hancur menjadi badan
hidup menjadi Kemala Intan
elok paras tiada bengaran
batang waringin menjadi amban /182/
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ada pun Raden Indra Kusuma
lalu menjadi sila kancana
parasnya elok tiada yang sama
putih kuning gemilang warna
Runtai Selaka mati dirinya
segera kancana menjadi ayahnya
elok manis tiada asmanya
buat kedua jadi ambannya
Ada pun Putii Kemala Intan
ia senangkan dari asuhan
sijil menangis putii Bengawan
aduh adinda amas nampawan
Pun kakang ini sangat dandaman
sukur bagaya bapartamuan
apabila datang adinda tuan
coba ananda lekas kabarkan
Adinda kacil tiada terperi
kakanda tinggalkan di dalam negeri
apa sebab adikku putri
karatuan datang kemari
Raden itu Bulan Sairang
balas hati bukan kepalang
memandang adinda baharu datang
sungguh kakang ini mangagung /183/
Putri menyembah sepuluh jari
Dengan air mata kanan dan kiri
ampun kakanda bulan matahari
ananda mengabarkan jadinya diri
Ulun mencari kakang pangeran
adinda memandang kedanganamban
hampir rasanya sepuluh bulan
tiada karuan tidur dan makan
Demikian kata putri bengawan
dikabarkan asal parmulaan
sempaan kapara lalu kasudahan
sedikit tiada bertinggalan
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Itulah asal mulanya adinda
menjadi ulun kemari ada
balas memandang kepada kakanda
adinda mambangkit jadi Kemala
Tetapi tiada adinda ini
ditoiong oleh dewa yang sakti
memanjangkan cerita iaiakuna diri
bersama menangis itu dan pari
Raden itu Bulan Sairang
suka hatinya bukan kepaiang
bertamu adinda putri gemiiang
heran memandang sekalian orang /184/
Ada pun putri segera kancana
parasnya eiok sangat sempurna
putih kuning gemiiang wama
siapa memandang bajang teresna
Dahinya seperti bulan seharis
ku yang sebagai awan ditulis
matanya landap bagaikan teres
sebagai segera madu kandas
Hidungnya mancung mangudip muiur
pipinya putih laksana taiur
awak seperti kapas dibusur
siapa memandang berhati manjur
Guiunya langgok bahunya bidang
siapa memandang Kasemaran bajang
pinggangnya ramping sekujur maiang
tangisnya iantik bagai dikadang
Jarinya haius manyugi landak
bersendang dengan Kemala Intan
sedikit tiada bapanwadaan
rupa dan tubuh tak berselahan /185/
Ada pun putri Siia Kancana
serupa dengan sukar kancana
rupanya eiok mandra guna
putih kuning gemiiang wama
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Ada pun putri amber sari
ambar ulan kemudian lagi
sukar kancana sumara pati
elok rupa tiada terperi
Akan raden Bulan Sairang
ia berjalan pada sekarang
mendapatkan sudura juntera terbilang
Kelana Jaya dicari pulang
Jentera Kusuma Bulan Sairang
ia berjalan pada sekarang
kepada Kelana ia terpandang
lalah sekali sendi dan tulang
Bulan Sairang seraya berkata
Prabu Kelana aduh Sangnata
akan kuhendak kubunuh serta
serta raja-raja sekalian rata
Ada pun raja sekalian itulah
semuanya itu pada menyembah
kepada itu prajurit gagah
sampun tuanku duli patih /186/
Raja semuanya mangatur bakanti
kepada itu Raden Mentri
ampun Tuanku Duli Narpati
harap patak minta hidupi
Fatah menyembah ini sekarang
kepada sampaian raja terbilang
manyuruh perintah ini tanang
atau mangangkat tiada mahalang
Segera berkata Raden Mentri
aduh raja-raja sekaiian ini
akan kusudah menyerahkan diri
kuterima sukur beribu kali
Aduh raja mentri hulubalang
dengarlah beta kata sekarang
jika tuan hendaklah pulang
beta ini tiada mahalang
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Anak raja-raja kata perlahan
ampun tuan raja bengawan
jika tiada diangah badan
patek sekalian hendak setukan
Raja semua pulang kembali
masing-masing menuju akan negeri
hendak mengadap anak dan istri
sekarang tiada tersebut lag! /187/
Tersebut itu Buian Sairang
padang dipagang melihat makang
Kelana ditikam pada sekarang
Jaya Kelana roboh terjengkang
Raden itu amas pangeran
ia manjepit akan kasaktian
ia mangadakan ribut dan topan
mengarap bangkai di tengah medan
Ribut pun datang dengan lestari
mengarap bangkai beribu kati
bangkai jatuh ke tengah jalan dari
dari medan tiada lagi
Raden itu Buian Sairang
ia memandang putri gemiiang
jentera Kusuma demikian pulang
segera berdakat pada sekarang
Seraya berkata Buian Sairang
amas Ratu Intan dikarang
pun kakang bertanya ini sekarang
adinda Tuan siapakah jenang
Putri terkajut memandang nyata
kepada itu putri Sangnata
terbarung kedua pemandang nyata
ampun kakanda dull mahkota /188/
Putri menyembah gemiiang warna
ampun kakanda yang bijaksana
patah bemama Sukar Kancana
saudara adinda Siia Kancana
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Raden itu amas pangeran
suka sangat tiada bengaran
amas Ratu Dewa Susunan
silakan masuk ke dalam paraduan
Tersebut putri Slalan Cahaya
di atau maligai berhati gila
ia terkanang buah Kemala
ke alun-alun memandang ia
la memandang raden mentii
apa sebab demikian pari
berdebar labub seorang diri
dipandang banyak segaia putri
Reran sangat mentri darmawan
memandang putri dari paseban
dari mana putri dan amban
musuh tiada lagi kelihatan
Sialan Cahaya Amas Nampawan
turun di maligai perlahan-lahan
mendapat putri yang sekalian
ia berkata manis kelakuan /189/
Aduh Indra putri gemilang
silakan tuan sekarang
dengan segaia panahan dayang
berhenti di sini adinda nanguang
Ada pun putri sukar kancana
ia menyembah dengan segeranya
ampun kakanda yang bijaksana
umpat berhenti adinda kiranya
Sebulan cahaya menyahut perlahan
suka sangat kakanda tuan
di pipinya jari dipegang tangan
dibawa musuh di dalam peraduan
la berjalan dengan lestari
diiringkan oleh Amban Jauhari
di jalan tiada disebut peri
masuk dikata sekalian putri
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sialan cahaya amas nampawan
duduk bertintang berhadapan
putri segera maambil puan
santap sirih adinda sekalian
Ada pun raden Bulan Sairang
menyembah Sangnata pada sekarang
Jentera Kusuma demikian pulang
heran sangat nata terbilang 7190/
Raden itu muda terbilang
menyembah seng nata ratu yang garang
ampun ananda ke bawah lenggang
ananda menang sudah berperang
Sangnata berkata dengan perlahan
aduh ananda kakih badan
siapakah taman ananda tuan
bantuan ananda perang tandingan
Raden itu berkata lestari
Jentera Kusuma namanya diri
Putri Baginda Janggala Sari
Sila Randan namanya negeri
Suka saat duli Sangnata
negeri selamat sekalian rata
rakyat tatap di dalam kata
Jantara Kusuma di pandang mata
Karana akan jantara Bengawan
putra sudara sila pandan
negerinya besar tiada bengaran
itulah negeri yang kelebihan
Setelah sudah demikian part
sangnata memanggil adinda putri
datang menyembah elok berseri
Sari Kancana dan Amber Sari 7191/
Sangnata berkata pada sekarang
aduh anak mas yang baru datang
ananda ini siaplah jenang
ayah dan bunda kemudian pulang
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Putri menyembah tamulah lakunya
ampun ayahanda ananda kiranya
nama ananda Sukar Kancana
Ratu daha paduka rama
Sari Nalandara manis berperi
aduh ananda cahaya negeri
apa sebabnya ananda putri
menjadi tuan datang kemari
Sukar Kancana muda nampawan
berkata-kata manis kalakuan
ampun ayahanda barang kaslhan
minta hukuman yang dipertuan
Tampu lag! negeri sekiri
ananda diberi maligai tinggi
tatagal sudah malalah hari
datanglah ribut tiada terperi
Iniiah asal ananda tuan
ananda katika ditinggung topan
jatuh ananda di dalam hutan
diambil ayahanda agar pemalingan /192/
Agar Berahma nama ayahanda
ananda dijadikan Runtai Selaka
segala disuruh memukur benawa
itulah asal ananda mulanya
Dikabarkan asal paimulaan
sampai kepada yang kasudahan
sedlkit tiada bertinggalan
duli Sangnata mendengar heran
Ratu bandara duli Sangnata
suka memandang putri jutaya
bijaksana arif berkata-kata
ayahanda mendengar bersuka cita
Sangnata berkata perlahan-lahan
aduh ananda bulan Bengawan
kemari apalah ananda tuan
ada sedikit ayahanda katakan
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Raden itu Bulan Sairang
menyembah Sangnata pada sekarang
ampun ayahanda kepada nanguang
ke bawah kuasa ayahanda sekarang
Perlahan berkata dull Sangnata
aduh ananda amas jutaya
ananda hendak kembang nata
kuganjar putri Kemala Danta /193/
Ananda tuan timbangan nyawa
ayahanda in! menyerahkan benawa
ayahanda in! sudah tua
memerintah negeri tiada kawawa
Kerajaan semuanya ayahanda serahkan
dengan segala mentri pahlawan
ayahanda berlamah di atas kerajaan
ananda duduk naik begawan
Raden itu bulan bengawan
suka sangat tiada bengaran
kasih pakulun yang dipertuan
dijunjung sebanyak rimba di badan
Sangnata bertitah dengan perlahan
aduh ananda Jantara Kusuma
tuan hiasialat paseban
hendak mangawinkan ananda tuan
Jantara Kusuma kapiban maju
berkata-kata manis gumuyu
aduh patih dull prabu
akan kuhiasi paseban itu
Tuan berjalan segala permainan
tempat berarak dan perdudukan
janganlah kunang yang sekalian
besar bulan naik parakan 7194/
Inilah titah dull baginda
manyuruh beroleh taca persada
mangawinkan itu Bengawan muda
serta diduduk dijadikan baginda
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mentri menyembah sepuluh jari
ampun tuanku raja bestari
patah sekalian bermohon diri
memerintah rakyat seisi negeri
Patih pun segera turun berjalan
memanggil rakyat ke tangah medan
tuan kerajaan alat perdudukan
jangan lamber beri segera akan
Ada pun akan nata terbilang
ia berkata pada sekarang
aduh ananda Bulan Sairang
tuanku kawinkan apalah nanguang
Ada pun akan Jentera Kasemaran
kukawinkan dengan Kancana Intan
kedangan putri ambar ulun
KandaSari yang demikian
Raden itu bulan bestari
ampun ayahanda dull narpati
jika sudah taiah diberi
ananda junjung di bawah kaki /195/
Jangan umpama kesukaan hat!
upama walau jalan pun mat!
jika keras hati bupati
tiada enggan ananda past!
Ananda junjung di ubun-ubun
titah ayahanda dull sengralun
tiada menghaiang ananda ingawan
akan hainya diri pembayuan
Sangnata berkata pada sekarang
aduh ananda Buian Sairang
ananda tuan raden terbilang
dangar apalah katanya nanguang
Tuan dengan kata ayahanda
sialan cahaya isteri adinda
Sukar Kancana panangah ada
Sari Kancana isteri yang muda
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Putri yang taga isterimu tuan
besok hari naik kerajaan
ananda basok naik dudukan
dijenang raja jadi begawan 7196/
Ada pun Jantara Kusuma rana itu
kemala Intan Isterinya yang ayu
gandaga ulan keduanya natu
Ambar Sari isteri yang bungsu
Setelah sudah yang demikian
rakyat baginda yang sekalian
semuanya bakarja pardudukan
tempat berarah dan permainan
Di dalam antara dua tiga hari
bekerja berduduk dipati mentri
pardudukan itu lengkap berdiri
dengan pakaian indah berseri
Pakaian terkena sudah sekaiian
indah cemeiiang wama kemasan
pardudukan itu tinggi maawan
oleh lidi akan sasaran
Buat negeri dan lembur
berkajuh pinggan di lawang kapur
dengan pakaian alat panyajar
bagaimana tabir indar
Segala parhiasen terialu patuh
banyak terkana biduri yakut
sabang dewa angka banyak tersangkut
jatinya tiada kawa tersebut 7197/
Cukup langkap sekaliannya
bagaimana adat yang biasanya
seperti raja-raja semua aturannya
sangatlah besar angkatannya
Sudahlah langkap alat karatuan
dipardudusen dalam kadatuan
laki-laki perempuan banyak terhimpun
karana mengawinkan Kusuma Ingaran
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Rakyat semuanya masuk ka kota
ia menghadap dull Sangnata
serta menyembah sekalian rata
ampun pakun duli mahkota
Mentii menyembah sepuluh jari
ampun tuanku mahkota negeri
akannya titah duli narpati
semuanya itu hadir menanti
Mendengar kata ratu begawan
berkata manis yang dikaratuan
semua karasmlan tuan karjakan
topeng dan gandak yang sekalian
Jogat wayang janganlah kurang
gambuh dan sejadan teratu dan sulang
suling narpati demikian pulang
tindik dan igal sekalian orang 7198/
Ramai karasmian tiada terperi
segala karasmian nyata terdiri
orang mangawinkan raden mentri
raden berdua anomlah putri
Ramai orang tiada bengaran
laki-laki dan perempuan
satu panuh dari paseban
seperti burung Barata di awan
Orang seru dan banyak sekali
perempuan dan laki-laki
mana yang dekat sudah perpati
siapa yang jauh berdatang sendiri
Banyak orang bukan kepalang
anak raja-raja mentri hulubalang
siapa jauh dikirimi layang
karana mengawinkan itu terbilang
Susup panuh maluan ulun
habis terhampun bukan dan dusun
dari medan pada berhampun
jangan dikata dalam kadatuan
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ada pun mentri hulubalang
memasang bandara kirap-kirapan
bandara micin bandara lilipan
tingginya tiada bengaran /199/
Akan segala alat padati
semuanya itu hadir menanti
jumpana amas kemudian lagi
sorak gemuruh kawanti-wanti
Topang dan gandut tiada beitienti
bangsa dan wayang kemudian lagi
hampir sudah sepuluh hari
semua karasmian ratu berdiri
Tatap semua balai pardudusen
tubakur bandara Kemala Intan
cahaya terang seperti bulan
ramailah orang ratu tuntunan
Ada pun patih suka nanda
membuat karasmian semuanya ada
seperti ada segala baginda
di situ tempat bengawan muda
Setelah pagi sudahlah hari
lalu bertitah permaisuri
panggil ananda suruh kemari
bersihi tubuh dengan lestari
Mengapa tidur tinggi hari
suruhkan bangun dengan lestari
boleh segera dihabis diri
dayang menyembah berlari-lari 7200/
Yang berjalan takutlah kalabu
ke arapan putri bengawan ayu
bandara lenganan diatur ungu
Permaisuri sangatlah bandu
Berganti-ganti tinggilah sempun
mulai amas ratu diaturi bangun
tuan dipanggil duli pakarku
saat banda duli sangulun
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puetri bangun mukanya wanas
diambil dayang kandati dan galas
dayang mangangkat kandinya amas
bersegera putri bertamungas
Putri sudah bersuci muka
berendam air bunga campaka
tantu pula sekatika
pantas majlls ayu jatmika
Laiu berangkat putri iumampah
memakal pakaian yang indah-indah
sembarang iaku memberi gundah
ayah dan bunda memandang bungah
Sudah masuk ke daiam purl
menyembah ayahanda dua iaki isteri
manas menakur permaisuri
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1 anyar (hanyar) baru
2 ampunnya miliknya
3 amban ikatan (cincin, gelang)
4 bahari zaman dahulu, tempo dulu
5 balu janda, duda
6 bukah lari
7 bungah/ungah senang, bahagia
8 burit pantat, bokong
9 lawang pintu rumah
10 ganang, mangganang ingat, teringat selalu
11 guring tidur
12 haduk, bahaduk berhamburan
13 hakun ingin, mau
14 juhung, manjuhung dorong, mendorong
15 julung, manjulungi memberikan, menyerahkan
16 kaina nanti
17 padah, mamadahi nasehat, menasehati
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18 maandak menaruh, meletakkan
19 pacul, mamacul lepas, melepaskan
20 pajah mati (lampu)
21 pandir, mamandiri berkata, mengatakan
22 pinandu kenal, mengenal
23 pulang iagi
24 rabah jatuh
25 sahuri, manyahuri turut campur, mencampuri
26 saiawa celana (pendek / panjang)
27 sepalih separo, sebagian
28 supan malu
29 takon, manakoni bertanya, menanyakan
30 tukar, nukar, manukar beli, membeli
31 tuntung selesai
32 ulu arah selatan
33 ulun saya, aku
34 urup, hurup, bahurup tukar, bertukar
35 umpat ikut, turut serta
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